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ABSTRAK

Skripsi ini adalah hasil penelitian lapangan tentang “Analisis Hukum
Islam terhadap Histerektomi Sebagai Upaya Mempertahankan Keharmonisan
Rumah Tangga” (Studi Kasus di Desa Leuge, Kecamatan Peurculak Kota,
Kabupaten Aceh Timur, Provinsi Aceh). Penelitian ini bertujuan menjawab
pertanyaan tentang: bagaimana deskripsi JAisterektomi sebagai upaya
mempertahankan keharmonisan rumah tangga? dan bagaimana analisis hukum
Islam terhadap Aisterektomi sebagai upaya mempertahankan keharmonisan
rumah tangga di Desa Leuge, Kecamatan Peureulak Kota, Kabupaten Aceh
Timur, Provinsi Aceh?

Data penelitian ini dihimpun melalui wawancara (interview) kepada
responden, selanjutnya dianalisis dengan metode deskriptif analitis dan
menggunakan pendekatan induktif, yaitu dari kasus Aisterektomi oleh Ibu Amira
kemudian dianalisis menggunakan hukum Islam berupa mas/ahah dan hikmah
at-tasyri’ untuk mengambil sebuah kesimpulan.

Hasil penelitian menemukan bahwa histerektomi yang dilakukan oleh
Ibu Amira adalah sebagai upaya untuk mempertahankan keharmonisan rumah
tangganya. Berdasarkan pertimbangan hikmah at-tasyri’ dengan dasar masiahah,
yaitu demi keharmonisan rumah tangga dan menjaga jiwa, operasi Aisterektomi
tersebut hukumnya mubah (diperbolehkan) secara daruriy.

Berdasarkan analisis di atas, penulis memberikan catatan bahwa bagi
para wanita yang menderita penyakit kandungan dan masalah rumah tangga
serta berpotensi untuk histerektomi, tidak perlu khawatir, karena di balik resiko
yang ditimbulkan oleh Aisterektomi, ada manfaat yang menjadi solusi untuk
mempertahankan keharmonisan rumah tangga, dan diharapkan kepada ahli
hukum Islam untuk memberikan kontribusi pendapat lebih lanjut tentang
histerektomi,

vii
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Rumah tangga adalah suatu organisasi yang mempunyai suatu ikatan
batin, di dalamnya terlibat dua orang manusia, seorang pria dan wanita yang
diikat oleh tali perkawinan dan akhir daripadanya terlibat pula anak-anak yang
dilahirkan akibat pertalian nikah antara keduanya.'

Rumah tangga merupakan susunan yang hidup sebagai pusat pergaulan
hidup, alam yang sudah diperkecil dan ditujukan untuk mengekalkan keturunan.
Kemudian terbentuklah keluarga sebagai lambang tempat yang aman, dapat
menentramkan jiwa, sebagai tempat latihan yang cocok untuk menyesuaikan
diri, sebagai benteng yang kuat dalam membina keluarga dan merupakan arena
yang nyaman bagi orang yang menginginkan hidup bahagia, tenteram dan
sejahtera.

Usrah ialah rumah tangga atau keluarga, Wahbah az-Zuhayliy pengarang

buku Figh al-Islamiy wa Adillatuhy mendefinisikan usrah scbagai sebuah

! Mahfudli Sahli, Menujy Rumash T. angga Harmonis “Baity Jannaty’, (Pekalongan: CV.
Bahagia Batang, 1405 H), 10.
2 Ibid.



perkumpulan yang diakui oleh masyarakat, dibangun dengan ikatan perkawinan
antara laki-laki dan perempuan, yang akhirnya melahirkan keturunan.’

Pernikahan merupakan syarat mutlak terbentuknya rumah tangga. Orang
yang hidup bersama dalam satu atap atas dasar “cinta sama cinta” tanpa diikat
tali pernikahan, hanya akan melahirkan rumah tangga semu.’ Berdasarkan Pasal
1 Undang-undang Perkawinan di Indonesia, pernikahan atau perkawinan
didefinisikan dengan ikatan lahir batin antara seorang pria dengan seorang
wanita scbagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah tangga)
yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa.’

Kompilasi Hukum Islam memberikan definisi lain yang tidak
mengurangi arti definisi Undang-undang di atas, namun bersifat menambahkan
penjelasan, dengan rumusan: “Perkawinan menurut Islam adalsh pernikahan,
yaitu akad yang sangat kuat atau misagan galizan untuk menaati perintah Allah
dan melaksanakannya merupakan ibadah”.®

Definisi di atas selaras dengan pengertian fikih tentang perkawinan yang
dikemukakan oleh beberapa fugaha’, yang dikemas dalam pengertian
sebagaimana yang dikutip oleh Amir Syarifuddin dari Ahmad Ghandur,

pengarang buku al-Ahwal as-Syakhsiyah £ at-Tasyri’ al-Islamiy, bahwa

3 Wahbah az-Zuhayliy, Al-Usrah al-Muslimah £ al-‘Alam al-Mu’ssir, (Damaskus: Dar al-Fikr,
2000), 20.

4 Mahfudli Sahli, Menuju Rumah Tangga Harmonis, 15.

s Undang-undang RI No.l Tahun 1974 tentang Perkawinan, (Bandung: Citra Umbara, Cet. I,
2007), 2.

® Tim Redaksi Nuansa Aulia, Kompilasi Hukum Islam, (Bandung: Nuansa Aulia, Cet. I, 2008),
2.



W

1 l
perkawinan adalah akad yang menimbulkan kebolehan bergaul antara laki-laki

dan perempuan dalam tuntutan naluri kemanusiaan dalam kehidupan dan
menjadikan untuk kedua belah pihak, secara timbal balik hak-hak dan
kewajiban-kewajiban,” Allah Swt. berfirman dalam Q.S. ar-Rum ayat 21, yang
berbunyi:®

T,
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“Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah, Dia menciptakan untukmu
Istri-istri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa tenteram
kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya
pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang
berpikir.”

Salah satu pokok terpenting dalam kehidupan masyarakat yang harus
mendapatkan perhatian serius adalah rumah tangga. Islam memberikan
perhatian besar terhadap rumah tangga, karena rumah tangga bukan sckedar
masalah perseorangan, melainkan lebih luas lagi yang menyangkut masalah

masyarakat dan negara. Perkawinan secbagai jalan berumah tangga dianggap

scbagai suatu kewajiban yang pasti, tidak boleh diabaikan.’

d Amlr Syarifuddin, //ukum Perkawinan Islam di Indonesia, (Jakarta: Kencana, 2006), 39.

® Departemen Agama RI, Al -Qur'an dan Terjemahuya, al-Jumanatul ‘Ali, (Bandung: J-ART,
2005), 406.

? Mahfudli Sahli, Menuju Rumah Tangga Harmonis, 16.



Ada beberapa tujuan perkawinan yang dikemukakan al-Gazaliy dalam
Ihya’ ‘Ulum ad-Din, diantaranya: mendapatkan dan melangsungkan keturunan,
memenuhi hajat untuk menyalurkan syahwatnya dan menumpahkan kasih
sayangnya, memenuhi panggilan agama, memelihara diri dari kejahatan dan
kerusakan, menumbuhkan kesungguhan untuk bertanggung jawab menerima hak
serta kewajiban, juga bersungguh-sungguh untuk memperoleh harta kekayaan
yang halal, serta membangun rumah tangga untuk membentuk masyarakat yang
tenteram atas dasar cinta dan kasih sayang.'® Redaksi lain juga menyebutkan
mengenai tujuan berumah tangga seperti: memperoleh ketenangan hidup,
kebahagiaan hidup, keturunan dan kekayaan.'!

Setelah memperhatikan berbagai tujuan membina rumah tangga, maka
tujuan yang mendominasi adalah penyaluran kebutuhan biologis (seks).
Meskipun masalah seks sampai sekarang dianggap tabu, namun dalam
kenyataannya manusia hidup tidak terlepas dari masalah itu. Siegmund Freud
menyatakan dalam penelitiannya yang dikutip oleh Mahfudli Sahli dalam
bukunya “Menuju Rumah Tangga Harmonis’, bahwa manusia sejak lahir adalah
suatu kesatuan seksuil. Sehingga wajar jika seks butuh disalurkan, namun pada

tempat yang benar yaitu perkawinan.'?

' Abd. Rahman Ghazaly, Figh Munakshat, (Jakarta: Kencana, Cet. II, 2006), 24 Lihat
lengkapnya di Al-Imam Abi Hamid Mubammad bin Muhammad al-Gazaliy, Jhye ‘Ulmmn ad-Din, Juz
11, (Beirut: Dar al-Kutub, Cet. III, 2004), 24.

! Mahfudli Sahli, Menuju Rumah Tangga Harmonis, 17-21.

2 Ibid, 83.



Selain itu, sebagaimana yang dikutip oleh dokter Boyke, Freud menilai
bahwa seks merupakan kebutuhan psikologis dan biologis. Seks merupakan
kebutuhan setiap manusia, seperti kamu butuh makan dan minum, seperti kamu
butuh oksigen dan matahari untuk kehidupan kamu."

Besarnya dorongan seks dalam diri manusia yang kerap disertai dengan
kekuatan destruktif, oleh Islam tidak dipandang secara negatif. Islam tidak
mengkonsepsikan seks sebagai sesuatu yang menjijikkan, kotor dan najis, karena
dipandang sesuai dengan fitrah manusia asalkan pemenuhannya sesuai dengan
konstitusi Islam."*

Selain hubungan biologis pasangan suami istri, berketurunan juga
merupakan tujuan yang tak kalah penting. Hal ini menunjukkan bahwa ada dua
fungsi dalam perkawinan, fungsi pertama adalah persatuan antara dua belah
pihak yang saling berhasrat satu sama lain dan secara spiritual tertarik melalui
pilihan bebas satu sama lain, serta secara fisik karena dorongan seksual yang
mencari penyaluran yang halal. Sedangkan fungsi kedua adalah sebagai akibat
dari fungsi pertama yaitu untuk pelestarian spesies manusia dengan jalan

reproduksi.'”

B Boyke Dian Nugraha, Problema Seks dan Cinta Remajs, (Jakarta: Bumi Aksara, Cet. 5,
2008), 5.

1 Rahmat Sudirman, Konstruksi Seksualitas Islam dalam Wacana Sosial, (Yogyakarta: Media
Pressindo, Cet. I, 1999), 41.

'5 Hassan Hathout, Revolusi Seksual Perempuan, Obstetri dan Ginekologi dalam Tinjavan
Is/lam, (Bandung: Mizan, 1997), 124.



Sepintas melihat praktek pada zaman jahiliyah, seorang perempuan
dinikahkan dengan paksaan. Kaum hawa tidak boleh menentukan
pernikahannya, seorang anak dinikahkan dengan orang yang disukai oleh orang
tuanya, bukan dengan orang yang ia cintai, sehingga terjadilah percekcokan
dalam rumah tangga tersebut.'®

Jelaslah, rumah tangga yang harmonis adalah impian setiap pasangan
suami istri dan baru dapat disebut harmonis jika tujuan perkawinan telah
diwujudkan. Harmonis dalam rumah tangga yaitu hidup bahagia dalam ikatan
cinta kasih suami istri yang didasari oleh kerelaan dan keselarasan hidup
bersama.'’

Jika salah satu saja dari tujuan perkawinan tidak dapat terpenuhi, maka
hal ini akan mempengaruhi keharmonisan rumah tangga, apélagi ada beberapa
tujuan yang tidak dapat dijalankan sebagaimana mestinya, karena tercapainya
keharmonisan tersebut sangat bergantung pada eratnya hubungan dan pergaulan
baik antara kedua suami istri tersebut, hubungan antara keduanya akan erat
apabila masing-masing tetap menjalankan kewajibannnya sebagai suami istri
yang baik.'®

Belakangan ini, kaum perempuan banyak terkena penyakit yang

membahayakan diri dan alat reproduksinya. Umumnya, penyakit tersebut

' Muhammad Abdul Hamid Abu Zaid, Makanah al-Mar'ah ff al-Islam, (Dar an-Nahdah al-
‘Arabiy)llah, 1979), 92.

"7 Ibid, 148.

'® Sulaiman Rasjid, Figh Islam, (Bandung: Sinar Baru Algensindo, Cet. Ke-40, 2007), 399.



menyerang organ vital seorang perempuan seperti payudara, vagina dan rahim.
Diantara penyakit tersebut adalah kanker payudara, kanker ovarium, radang
serviks (servisitis) atau polyp serviks sampai pada infeksi berat yang berbahaya,
seperti kanker leher rahim (serviks)," tumor fibroid yang dikenal dengan mioma
uteri dan sebagainya.”’

Hal inilah yang menjadi ancaman besar bagi kaum perempuan yang telah
berkeluarga, schingga demi menyelamatkan nyawa mereka dari keganasan
penyakit tersebut, mereka terpaksa harus merelakan hilangnya karunia berharga
yang dianugerahkan Allah, yaitu rahim. Histerektomi merupakan satu dari
sekian operasi organ vital yang ditakuti oleh perempuan. Namun di sisi lain,
operasi tersebut adalah opsi tunggal yang harus dipilih demi melangsungkan
hidup bersama keluarga.

Menurut data dari Kepaniteraan Klinik Senior Rumah Sakit Umum
Dacrah Zainoel Abidin Banda Aceh, Departemen Obstetri dan Ginekologi
Fakultas Kedokteran Universitas Syiah Kuala tahun 2011, terdapat 71 kasus
prolapsus uteri’' selama 4 tahun (2007 sampai 2011), 19 kasus pada 2007, 9

kasus pada 2008, 22 kasus pada 2009 dan 21 kasus pada 2010. Kasus terbanyak

* Kanker serviks adalah tumor ganas yang tumbuh di daerah Ieher rahim (serviks), yaitu suatu
daerah pada organ reproduksi wanita yang merupakan pintu masuk ke arah rahim yang terletak antara
rahim (uterus) dan liang senggama (vagina). Lihat dalam Dita Andira, Seluk-Beluk Kesehatan
Reproduksi Wanits, (Jogjakarta: A Plus Books, Cet. I, 2010), 88-89.

% M. Andalas, “Memabami Operasi Pengangkatan Rahim’, tabloid KONTRAS Nomor: 485,
Tahun XI 16-22 April 2009, dalam http://aceh.tribunnews.com/news/view/3190/memahami-operasi-
pengan§katan-rahim, (22 April 2009), (akses tanggal 15 Maret 2011, pukul 22:32).

! Prolapsus uteri adalah penurunan rahim dari posisinya yang normal malalui suatu saluran.
Lihat Tim Wdyatama, Kamus Saku Kebidsnan, (Jakarta: Widyatama, 2011), 215.



pada usia 60-80 tahun (57,74%), seluruh kasus disertai dengan rektosistokel.
Terdapat 4 kasus dengan penyakit lain seperti hemorrhoid® prolaps recti®

hernia umbilical®

dan mioma uteri® 38 (53.53%) kasus berasal dari luar Banda
Aceh. Pada penatalaksanaan, 88,79% dilakukan fota/ vaginal histerektomi
(TVH), 5,63% total histerektomi dan 4 kasus (5.63%) menolak untuk
dioperasi.”®

Istilah Aistercktomi berasal dan bahasa latin “histera” yang berarti
kandungan, rahim, atau uterus, dan “ecfomi” yang berarti memotong. Jadi,
histerektomi adalah suatu prosedur pembedahan mengangkat rahim yang
dilakukan oleh ahli kandungan.’’ Histerektomi (pengangkatan rahim) pada
seorang perempuan dapat terjadi karena terdapat tumor fibroid rahim atau lebih
dikenal dengan mioma uteri. Tumor ini sering menimbulkan keluhan pendarahan

yang banyak, bisa di luar maupun bersamaan dengan siklus haid. Hal ini terjadi

akibat adanya perubahan sirkulasi pembuluh darah karena adanya tumor

22 Hemorrhoid yaitu terjadi pelebaran (dilatasi) vena pada anus maupun rectal (bagian saluran

pencern;aan paling bawah).

Prolaps recti adalah penonjolan lapisan mukosa rektum (bagian yang terletak 15 cm di

bawah usus besar, berfungsi mengumpulkan dan menampung feses sampai feses tepat umtuk
dikeluarkan) ke anus.

 Hernia umbilical adalah penonjolan usus lulus akibat kelemahan dinding otot abdomen pada

umbilikus.

5 Mioma uteri adalah tumor jinak yang terdapat pada rahim.
26 Said Alfin Khalilullah, Masnawati, dkk, “Kasus Prolapsus Uteri di RS. Zainal Abidin, Banda

Aceli, Indonesia” Kepanitraan Klinik Senior Rumah sakit Umum Daerah Zainoel Abidin, dalam
www.alfinzone. files.wordpress.com, (akses tanggal 15 Maret 2011, pukul 22:25).

7 Ymam Rasjidi, Manual Histerektoni, (Jakarta: EGC, 2008), 2.



tersebut. Selain itu, tumor tersebut menimbulkan keluhan nyeri, bahkan bisa
mendesak jaringan sekitarnya seiring dengan membesarnya tumor.?

Indikasi lain yang menyebabkan perlu diangkatnya rahim pada kasus
yang bukan akibat tumor adalah pada kasus pendarahan uterus disfungsi yang
dikenal dengan disfungsional uterine bieeding (DUB). Ini adalah suatu
perdarahan akibat gangguan fungsi hormonal pengatur siklus haid seseorang.
Keluhan ini sering terjadi pada kelompok wanita usia reproduksi aktif, juga bisa
terjadi pada kelompok remaja.”’

Pengangkatan rahim juga dilakukan bila seseorang terus mengeluh nyeri
pelvis* yang sudah bertahun-tahun (kronis), tak sembuh-sembuh dengan
tindakan non bedah operasi pengangkatan rahim. Ini juga dilakukan untuk kasus
kanker leher rahim stadium dini (adanya neoplasia intraepitel) dengan syarat
penderita telah mempunyai anak yang cukup. Operasi pengangkatan rahim
menjadi pilihan utama untuk menghindarkan sang ibu terkena kanker rahim.’!

Operasi histercktomi memiliki dampak positif dan negatif, diantara
dampak positifnya yaitu mengatasi penyakit akut yang diderita sekaligus
mencegah timbulnya kanker payudara, terutama jika dilakukan dengan prosedur

yang benar, pada perempuan yang memiliki sejarah bahwa anggota keluarganya

z: M. Andalas, “Memahami Operasi Pengangkatan Rahim”’

1bid.

% Pelvis adalah lingkar tulang yang dibentuk oleh tulang panggul dan tertutup oleh otot dasar
panggul pada bagian bawah. Organ-oragan yang terdapat di dalam lingkaran tersebut yaitu usus
besar, rektum, kandung kemih, wterus, tuba falopi, dan ovarium.

*' M. Andalas, “Memahami Operasi Pengangkatan Rahim”
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menderita kanker sebelumnya.32 Dampak negatifnya, histerektomi menyebabkan
penurunan hormon seksual dengan cepat, sehingga wanita yang mengalami
histerektomi, berpotensi tidak lagi merasakan kontraksi uterus yang biasanya
terjadi selama orgasme. Selain itu juga mengakibatkan terjadinya penurunan
metabolisme kalsium.*®

Berdasarkan pemaparan di atas, peneliti berhipotesa bahwa Aisterektomi
memberikan pengaruh besar dalam kehidupan rumah tangga, karena
histerektomi yang pada dasarnya menyisakan dampak seperti kehilangan rahim,
berhentinya menstruasi, tidak mampu merasakan orgasme dan hilangnya
kesempatan berketurunan bagi perempuan tersebut, akhirnya menjadi solusi
untuk kesehatan dan ketahanan rumah tangganya.

Sebagaimana diketahui, antara suami dan istri ada hak dan kewajiban
yang harus ditunaikan. Muhammad Abu Zahrah dalam bukunya a/-Ahwal as-
Syakhsiyah menyatakan bahwa pada dasarnya hak keduanya adalah kehalalan
melakukan hubungan suami istri.>*

Leuge, satu desa yang terletak di Peureulak Kota, wilayah Aceh Timur,
Aceh. Di daerah ini peneliti menemukan kasus tentang keharmonisan rumah

tangga pasien pasca histercktomi, yaitu saudari Amira®, berstatus ibu dari 3

32

James  Pendergraft,  “Debat  Perebusan  Sckitar  Histercktomi”  dalam
www.u;?menscenter.com, (akses tanggal 11 Maret 2011, pukul 22:59).
Ibid,

> Mubammad Abu Zahrah, AlAbwal as-Syakbsivah, (Beirut: Dar al-Fikr al-‘Arabiy, 1957),
187.
% Identitas disamarkan, demi menjaga nama baik responden.
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anak yang mengalami kesenjangan dalam rumah tangganya, antara
mempertahankan keharmonisan dan menerima segala dampak dari histerektomi.

Histerektomi membuat pergaulan suami istri di dalam keluarga ini
menjadi pasang surut, baik dalam pergaulannya sehari-hari maupun saat
memenuhi kebutuhan biologis. Sehingga hipotesa sementara, di satu sisi
histerektomi memberikan kemudaratan, namun di lain sisi, menuai banyak
kemaslahatan.

Hal inilah yang menarik peneliti untuk meninjau lebih lanjut mengenai
ketahanan keharmonisan rumah tangga pasca histerektomi, yang dirangkum
dalam sebuah skripsi dengan judul, “Analisis Hukum Islam terhadap
Histerektomi Sebagai Upaya Mempertahankan Keharmonisan Rumah Tangga
(Studi Kasus di Desa Leuge, Kecamatan Peureulak Kota, Kabupaten Acch

Timur, Provinsi Aceh)”.

B. Identifikasi dan Batasan Masalah
|. Histerektomi sebagai upaya mempertahankan keharmonisan rumah tangga.
2. Hukum histerektomi sebagai upaya mempertahankan keharmonisan rumah
tangga.
3. Pentingnya hubungan seksual sebagai pemenuhan nafkah biologis pasangan
suami istri dan kemampuan bereproduksi, sebagai fungsi perkawinan yang

harus terwujud untuk menciptakan keharmonisan rumah tangga.
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4. Kesenjangan antara mempertahankan rahim sebagai pusat reproduksi bagi
perempuan atau mengangkatnya demi menyelamatkan jiwa melalui
histerektomi, Dengan mengangkat rahim, berarti memutuskan kemampuan
berketurunan dan hukumnya haram dalam Islam. Sedangkan menyelamatkan
jiwa istri, itu juga termasuk maqgasid as-syari’ah dalam maslahah daruriyat
pada kategori hifz an-nafs, sehingga juga harus diprioritaskan.

5. Faktor-faktor yang melatarbelakangi histerektomi.

6. Adanya resiko dan manfaat yang diperoleh setelah melakukan histerektomi.

7. Adanya pelaku operasi Aistercktomi untuk mempertahankan keharmonisan
rumah tangganya.

8. Adanya pengaruh yang bervariasi pada pasien pasca histerektomi terhadap
keharmonisan rumah tangganya.

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka peneliti membatasi
masalah dalam penelitian ini pada permasalahan berikut:

1. Histerektomi sebagai upaya mempertahankan keharmonisan rumah tangga.

2. Hukum histerektomi sebagai upaya mempertahankan keharmonisan rumah

tangga.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan pencermatan terhadap permasalahan di atas, dirumuskan

beberapa masalah dalam penelitian ini, yaitu:
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1. Bagaimana deskripsi Aisterektomi sebagai upaya mempertahankan
keharmonisan rumah tangga di Desa Leuge, Kecamatan Peureulak Kota,
Kabupaten Aceh Timur, Provinsi Aceh?

2. Bagaimana analisis hukum Islam terhadap Aisterektomi sebagai upaya
mempertahankan keharmonisan rumah tangga di Desa Leuge, Kecamatan

Peureulak Kota, Kabupaten Aceh Timur, Provinsi Aceh?

D. Kajian Pustaka

Melalui beberapa penclusuran, penelitian mengenai histerektomi sebagai
upaya mempertahankan keharmonisan rumah tangga, belum pernah dibahas
sebelumnya.

Pembahasan yang ada hanya mengenai Aistercktomi sendiri yang
diangkat dalam buku “Manual Histerektomi” karya Imam Rasjidi, ¢ dengan
menggunakan analisis medis, sedangkan pembahasan tentang Aistercktomi
dalam perspektif hukum Islam belum ada. Hanya terdapat fatwa tentang hukum
histerektomi, diantaranya: dikemukakan oleh mufti Saudi Arabia, Abdul Aziz
bin Abdullah bin Baz, beliau menyatakan bahwa histerektomi diperbolehkan
dalam keadaan mendesak dan Majelis Fatwa Yerussalem yang pendapatnya juga

memperbolehkan histerektomi dengan alasan darurat.

’ Buku Manual Histercktomi adalah karya Imam Rasjidi yang diterbitkan oleh EGP di Jakarta
pada tahun 2008.
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Belum ada buku fikih Indonesia yang membahas mengenai permasalahan
dalam penelitian ini. Untuk persoalan yang berdampak hampir sama dengan
histerektomi, yaitu putusnya kemampuan berketurunan, seperti tubektomi dan
vasektomi, pernah dibahas dalam skripsi dengan judul “Analisis Hukum Islam
tentang Vasektomi dan Tubektomi dalam Keluarga Berencana” tahun 2009,
oleh Mukhammad Makhrus (NIM: C01303079, Syariah, IJAIN Sunan Ampel
Surabaya) yang membahas tentang hukum vasektomi dan tubektomi dalam
Keluarga Berencana, dan disimpulkan bahwa alat kontrasepsi dengan
menggunakan metode vasektomi dan tubektomi hukumnya mubah
(diperbolehkan) dan yang dibenarkan menurut hukum Islam adalah yang cara
kerjanya mencegah kehamilan (man’u/ haml), namun bersifat sementara (tidak
permanen), dan/atau dalam keadaan mendesak. Sedangkan dalam penelitian ini
dampak dari Aisterektomi di Desa Leuge tersebut, bukan mencegah kehamilan,
tetapi menyebabkan putusnya kemampuan reproduksi secara total.

Sedangkan untuk kata kunci rahim, hanya ditemukan 1 (satu) skripsi
dengan judul “Tinjauan Hukum Islam T erhadap Transplantasi Rahim dan Status
Anak yang Dilshirkan’, tahun 2009 oleh Ni’matul Mamlu’ah (NIM:
C01205084, Syariah, IAIN Sunan Ampel Surabaya). Skripsi tersebut
menitikberatkan pada pembahasan hukum transplantasi rahim dan status nasab
anak yang terlahir dari hasil transplantasi rahim adalah anak sah, dari pasangan

suami pemilik sperma dan istri pemilik ovum sekaligus yang melahirkan.
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Penelitian tersebut meneliti tentang pengadaan rahim untuk seorang pasien
melalui pencangkokan, sedangkan penelitian histerektomiini membahas tentang
hukum pengangkatan rahim dari tubuh seorang wanita atas alasan medis dan
kemudaratan, dengan konsekuensi menanggung resiko setelahnya.

Selain itu, penelitian ini juga memiliki perbedaan yang mendasar dengan
penelitian-penelitian sebelumnya. Hal ini ditinjau dari sisi metode penelitian
skripsi ini yang menggunakan studi lapangan (fie/d research), sedangkan
sebelumnya menggunakan studi pustaka (library research) dan cakupan
bahasannya skripsi dengan judul “Analisis Hukum Islam tentang Vasektomi dan
Tubektomi dalam Keluarga Berencana” meliputi status hukum vasektomi dan
tubektomi secara umum dalam kehidupan keluarga, tanpa ada penckanan sebab
melakukan pemandulan tersebut dalam variabel judul.

Sedangkan dalam skripsi “Tinjauan Hukum Islam Terhadap
Transplantasi Rahim dan Status Anak yang Dilahirkan” terdapat 3 (tiga)
variabel pembahasan dalam skripsi tersebut, dengan fokus pembahasan pada
status hukum transpalantasi rahim secara umum dan dampaknya jika ada anak
yang dilahirkan dari rahim itu, sedangkan judul skripsi pada penelitian ini hanya
terdiri dari 2 (dua) variabel, dan memuat pembahasan tentang histerektomi yang
fokus penelitiannya pada status hukum Aisterektomi yang dilakukan untuk

mempertahankan keharmonisan rumah tangga.
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Oleh karena itu, penelitian dengan judul “Analisis Hukum Islam terhadap
Histerektomi Sebagai Upaya Mempertahankan Keharmonisan Rumah Tangga”
(Studi Kasus di Desa Leuge, Kecamatan Peureulak Kota, Kabupaten Aceh
Timur, Provinsi Aceh), penulis pertahankan untuk diwujudkan menjadi sebuah

skripsi, agar dapat memberi kontribusi bagi perkembangan ilmu pengetahuan.

Tujuan Penelitian
Selaras dengan rumusan masalah, maka penelitian ini bertujuan untuk:

1. Mengetahui  bagaimana  deskripsi  histercktomi  sebagai  upaya
mempertahankan keharmonisan rumah tangga di Desa Leuge, Kecamatan
Peureulak Kota, Kabupaten Aceh Timur, Provinsi Aceh.

2. Mengetahui bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap histercktomi sebagai
upaya mempertahankan keharmonisan rumah tangga di Desa Leuge,

Kecamatan Peureulak Kota, Kabupaten Aceh Timur, Provinsi Aceh.

Kegunaan Hasil Penelitian

1. Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memperluas ilmu
pengetahuan tentang histercktomi, dari maslahah dan mafsadah-nya dalam
kehidupan rumah tangga ditinjau dari hukum Islam dan dapat dijadikan
sebagai referensi tambahan bagi mahasiswa IAIN Sunan Ampel khususnya,

dan masyarakat pada umumnya.
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2. Secara praktis, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan
pertimbangan bagi masyarakat yang hendak melakukan histerektomi dan

bagi peneliti sendiri sebagai pengetahuan tentang Hukum Keluarga Islam.

G. Definisi Operasional
Definisi operasional ini bertujuan untuk memaparkan maksud dari
variabel penelitian, yang dijadikan acuan dalam memahami penelitian ini.

Berikut pengertian mengenai variabel yang peneliti maksud dalam skripsi ini:

1. Analisis adalah penguraian suatu pokok atas berbagai bagiannya dan
penelaahan bagian itu sendiri serta hubungan antar bagian untuk memperoleh
pengertian yang tepat dan pemahaman arti keseluruhan.’’

2. Hukum Islam adalah peraturan-peraturan dan ketentuan-ketentuan yang
berkenaan dengan kehidupan berdasarkan al-Qur’an dan as-Sunnah atau
disebut juga hukum syara’*® Hukum Islam yang dimaksud dalam penelitian
ini ialah ketentuan hukum Aisterektomiberdasarkan mas/ahah dan hikmah at-
tasyri’ disertai pendapat fugaha’dan ulama kontemporer.

3. Histerektomi adalah suatu prosedur pembedahan mengangkat rahim yang

dilakukan oleh ahli kandungan.® Dalam penelitian ini, hAisterektomi

dilakukan oleh Ibu Amira, dengan sebab mioma uteri.

*7 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, XBBJ (Kamus Besar Bahasa Indonesia), (Jakarta:
Balai Pustaka, 1990), 32.

*® Sudarsono, Kamus Hukum, (Jakarta: Rineka Cipta, 1992), 169.

* Imam Rasjidi, Manual Histerektomi, (Jakarta: EGP, 2008), 2.
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4. Keharmonisan adalah suatu keadaan dalam rumah tangga yang diukur dengan
tingkat kebahagiaannya, suami istri hidup di dalam ketenangan batin karena
merasa cukup dan puas atas segala sesuatu yang ada dan yang telah dicapai
dalam melaksanakan tugas kerumahtanggaan, baik tugas ke dalam maupun
tugas ke luar, menyangkut bidang nafkah, seksuil, pergaulan antar anggota
rumah tangga dan masyarakat.** Pembahasan keharmonisan dalam penelitian
ini fokus pada pemenuhan kebutuhan biologis suami istri dan berketurunan,

yang dirangkum oleh fikih pada penjelasan hak dan kewajiban suami istri.

H. Metode Penelitian
1. Data yang dikumpulkan
Demi mempertanggungjawabkan hasil penelitian dan merelevansikan
penelitian dengan permasalahan yang diangkat, maka peneliti membutuhkan
data sebagai berikut:
a. Data tentang pasien histerektomi dan keadaannya pasca operasi terhadap
keharmonisan rumah tangganya di Desa Leuge, Kecamatan Peurculak
Kota, Kabupaten Aceh Timur, Provinsi Aceh.
b. Data tentang analisis hukum Islam terhadap Aisterektomi sebagai upaya

mempertahankan keharmonisan rumah tangga.

40 Mahfudli Sahli, Menuju Rumah Tangga Harmonis, 148.
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2. Sumber Data
a. Sumber Data Primer
Sumber data primer adalah data yang langsung diperoleh dari
obyek penelitian lapangan (responden) yaitu Ibu Amira sebagai pelaku
operasi histerektomi yang mengalami pasang surut dalam keharmonisan
rumah tangganya dan data (dokumen-dokumen) tentang histerektomi
yang diperoleh dari rumah sakit daerah setempat.
b. Sumber Data Sekunder
Data sekunder yaitu buku-buku terkait penelitian ini, antara lain:

1. Manual Histerektomi, karya Imam Rasjidi.

2. Memahami Kesehatan Reproduksi Wanita, karya Ida Ayu
Chandranita Manuaba, Ida Bagus Gde Fajar Manuaba dan Manuaba.

3. Intisari Keschatan Suami Istri, karya Djati S. dan L.R. Supriyapto
Yahya.

4, Seluk-Beluk Kesehatan Reproduksi Wanita, karya Dita Andira.

5. Islamic Perspective of Obstetrics and Gynaecology “Revolusi Seksual
Perempuan, Obstetri dan Ginekologi dalam Tinjauan Islam” karya
Hassan Hathout.

6. Seks yang Membahagiakan: Menciptakan Keharmonisan Suvami Istri,

karya Wimpie Pangkahila.
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3. Teknik Pengumpulan Data
Penelitian perlu memilih teknik dan alat pengumpul data yang relevan,
untuk memungkinkan diperolehnya data yang objektif.*' Adapun teknik
yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara/inferview.
Wawancara adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan
penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara si penanya
atau pewawancara dengan si penjawab atau responden dengan menggunakan
alat yang dinamakan interview guide (panduan wawancara).”> Dalam
penelitian ini, responden yang diwawancarai adalah Ibu Amira.
4. Teknik Analisis Data
Penelitian ini menggunakan analisis data kualitatif dengan metode
deskriptif analitis, yaitu penelitian yang bertujuan untuk menggambarkan
histerektomi melalui sudut pandang sosial. Lalu data tersebut dinilai dengan
ketentuan hukum Islam secara induktif, yaitu dari satu kasus histerektomi
yang dialami Ibu Amira kemudian digeneralisasikan kepada kasus-kasus lain

yang sepadan dengan kasus dalam penelitian ini.

I. Sistematika Pembahasan
Bab I (satu) adalah pendahuluan, bab ini menggambarkan isi dan bentuk

penelitian meliputi latar belakang masalah, identifikasi dan batasan masalah,

“ag Margono, Metodologi Pepelitian Pedidikan, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2004), 158.
2 Moh. Nazir. Metode Penelitian, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1999), 234.
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rumusan masalah, kajian pustaka, tujuan penelitian, kegunaan hasil penelitian,
definisi operasional, metode penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab II (dua) adalah landasan teori yang dijadikan sebagai pisau analisis
pada penelitian ini, meliputi penjelasan umum seputar Ahisterektomi,
keharmonisan rumah tangga dan hukum Islam berupa maslahah dan hikmah at-
tasyri’ perkawinan.

Bab III (tiga) adalah pembahasan yang memuat data hasil penelitian
terhadap histercktomi sebagai upaya mempertahankan keharmonisan rumah
tangga, di Desa Leuge, Kecamatan Peurculak Kota, Kabupaten Aceh Timur,
Provinsi Aceh, meliputi kondisi kesehatan dan keharmonisan Rumah Tangga pra
dan pasca histerektomi.

Bab IV (empat) adalah analisis, terdiri atas analisis proses histerektomi
sebagai upaya mempertahankan keharmonisan rumah tangga dan analisis hukum
Islam terhadap Aisterecktomi sebagai upaya mempertahankan keharmonisan
rumah tangga di Desa Leuge, Kecamatan Peureulak Kota, Kabupaten Aceh
Timur, Provinsi Aceh, ditinjau dari sisi mas/ahah dan hikmah at-Tasyri’.

Bab V (lima) adalah penutup yang terdiri atas kesimpulan dan saran.



BABII

HISTEREKTOMIDAN KEHARMONISAN RUMAH TANGGA

A. Histerektomi dan Keharmonisan Rumah Tangga

1. Histerektomi dan Implikasinya

Histerektomi adalah suatu prosedur pembedahan mengangkat rahim yang

dilakukan oleh ahli kandungan,' pengangkatan rahim ini dilakukan atas

indikasi penyakit seperti, kanker leher rahim, kanker indung telur, rahim robek,

mioma uteri, dan kondisi lain yang menyebabkan hal itu’ Ada beberapa

macam Aisterektomi yang dikemukakan oleh tim medis, yaitu: >

1.

Radical Hysterectomy, yaitu pengangkatan rahim disertai indung dan
saluran telur, kelenjar getah bening dan jaringan ikat di sekitar rahim,
pada penderita kanker stadium lanjut.
Total Hysterectomy, yaitu pengangkatan badan dan leher rahim pada
penderita yang kasusnya lebih ringan.
Subtotal Hysterectomy, yaitu pengangkatan rahim secara tidak

menyeluruh, yang bisa disebabkan oleh kondisi rahim yang sangat parah,

! Imam Rasjidi, Manual Histercktomi, (Jakarta: EGC, 2008), 2.

2 Djati S. dan L.R. Suprivapto Yahya, lntisari Keschatan Suami Istri, (Jakarta: Intisari
Mediatama, Cet. I, 1997), 76-78.

* Ibid, 8.

22
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Penyebab umum dilakukannya Aisterektomiialah kanker rahim. Penyakit
ini lebih sering menyerang wanita usia lanjut, terutama wanita yang telah
mengalami menopause. Wanita yang menderita kanker rahim biasanya
disarankan untuk melakukan histerektomi® Faktor lain yang menyebabkan
histerektomi adalah:

1. Kanker serviks adalah tumor ganas yang tumbuh di daerah leher rahim
(serviks), yaitu suatu daerah pada organ reproduksi wanita yang
merupakan pintu masuk ke arah rahim yang terletak antara rahim (uterus)
dan liang senggama (vagina).’

2. Mioma uteri, yaitu tumor jinak yang terdapat pada rahim.

3. Kista, merupakan tumor jinak yang membungkus selaput jaringan yang
bisa tumbuh di ovarium, vagina, dan daerah vu/va (bagian luar kelamin
wanita).6

4. Radang pelvis adalah inveksi genital yang telah menyebar ke dalam bagian
yang lebih dalam dari alat reproduksi wanita, seperti rahim, fuba falopi,

dan/atau ovarium.”

4 Abdul Ghofar, Cara Mudah Mangenal dan Mengobati Kanker, (Yogjakarta: Flamingo, Cet. ],
2009), 101. Data badan keschatan dunia (WHO) menunjukkan bahwa pada 2005 kanker telah
membunuh lebih dari 206.000 orang di Indonesia.

5 Dita Andira, Seluk-Beluk Kesehatan Reproduksi Wanita, (Jogjakarta: A Plus Books, Cet. 1
2010), 88-89. Kanker sendiri artinya kondisi kelainan pada jaringan organ tubuh berupa tumbuhnya
sel-sel abnormal secara tepat, dan akhirnya mengganggu kinerja sel-sel normal. Sel yang mengalami
abnormalitas ini bisa jadi sel organ dalam, sel jaringan otot, sel tulang, sel otak, bahkan sel darah.
Lihat Jalu Nurcahyo, Awas Bahaya Kanker Rshim dan Kanker Payudara, (Yogyakarta: Wahana
Totalita Publisher, Cet. 1, 2010), i4.

S Jalu Nurcahyo, Awas Bahaya Kanker Rahim, 91-92.

7 Ibid., 93.
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Histerektomi memberikan beberapa manfaat pada pasien, diantara
manfaat yang diperoleh setelah histerektomi adalah:

1. Menyelamatkan jiwa dengan mengangkat penyakit kandungan melalui
histerektomi,

2. Mengembalikan fungsi seksual istri yang sebelumnya terganggu.

3. Wanita tersebut tidak akan terkena/menderita mioma uteri lagi dimasa
yang akan datang/pasca operasi.®

Selain manfaat yang diperoleh pasca histercktomi, juga terdapat
beberapa resiko yang timbul setelah dilakukan histerektomi, diantaranya:’

1. Kematian, menurut 7The Medical Forum dalam seribu operasi
pengangkatan rahim, terjadi 1-2 kematian, resiko kematian ini disebabkan
oleh beberapa hal: kondisi pasien pada saat operasi sudah sangat lemah,
terjadinya pendarahan, dari data yang ada, 5-15% histerektomi
membutuhkan transfusi darah, dan timbulnya infeksi setelah operasi, jika
tidak ditangani dengan cepat dan tepat.

2. Tidak lagi mengalami menstruasi, sehingga tidak mungkin hamil lagi.'®

3. Infeksi, rasa nyeri, dan perdarahan di daerah operasi.'!

8 Relly Y Primariawan, “Mioma uteri”, dalam
http://cancercareindonesia.com/2011/05/28/ kanker-tiroid-efek-samping- histerektomi-belum-pernah-
merasa-sesehat-ini-setelah-tiga-hari-minum-herbal/, (28 Mei 2011), (akses tanggal 18 Juni 2011,
pukul 09:30).

o Djati S. dan L.R. Supriyapto Yahya, Intisari Kesehatan Suami Istri, 80.

10 “Histerektomi-Solusi Masalah Kewanitaan’, dalam,
http://kesehatanwanita.blog.com/tag/ histercktomil, (akses tanggal 18 Juni 2011, pukul 09:00).
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4. Histerektomi menyebabkan berkurangnya produksi hormon estrogen'? dan
progesteron™ yang dapat menyebabkan kekeringan pada vagina dan
keringat berlebihan."*

5. Operasi dapat memiliki konsekuensi yang berkepanjangan pada masalah
fisik, emosi dan seksual, memasuki masa menopause yang disebabkan oleh
suatu operasi, walaupun ovariumnya masih utuh, terjadi penurunan fungsi

dari ovarium, termasuk produksi progesteron.'’

2. Keharmonisan Rumah Tangga dalam Pandangan Medis dan Hukum Islam
a. Pengertian Keharmonisan Rumah Tangga
Keharmonisan, kaiimat dengan kata dasar “harmonis” berarti selaras
dan serasi. Secara istilah, harmonis yaitu hidup bahagia dalam ikatan cinta
kasih suami istri yang didasari oleh kerelaan dan keselarasan hidup

bersama.'®

" Andrey, “Histerektomi”, dalam bttp://yumizone.wordpress.com/2008/11/23/ histerektomi,
(23 November 2008), (akses tanggal 17 Juni 2011, pukul 21:00).
> Hormon kelamin yang dihasilkan, terutama oleh indung telur dan berfungsi untuk
merangsang munculnya tanda-tanda kelamin sekunder pada perempuan,
’ Hormon perempuan yang dihasilkan badan kuning (corpus luteum) indung telur, kulit anak
ginjal, uri; yang menimbulkan stadium sekresi selaput lender rahim pada daur haid.
‘Sekilas temtang Histerektomi’, dalam http://majalahkeschatan.com/sekilas-tentang-
blsterektomll (06 Agustus 2009), (akses tanggal 18 Juni 2011, pukul 10:00).
“Kanker Tiroid & Efek Samping, Histerektomi: Belum Pernah Merass Sesehat Ini Setelsh
Tiga Hari Minum Herbal’, dalam http://cancercareindonesia.com/2011/05/28/kanker-tiroid-efek-
samping-Izisterektomi-belum-pemah-merasa-sesehat-ini-setelah-tiga—hari-minum-herbal/, (akses
tanggal 18 Juni 2011, pukul 10.00).
' Mahfudli Sahli, Menuju Rumah Tangga Harmonis “Baity Jannaty”, (Pekalongan, CV.
Bahagia Batang, 1405 H), 148.
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Sedangkan rumah tangga adalah suatu organisasi yang mempunyai
suatu ikatan batin, di dalamnya terlibat dua orang manusia, seorang pria
dan seorang wanita yang diikat oleh tali perkawinan, yang akhirmya ada
anak-anak yang dilahirkan akibat pertalian nikah antara keduanya."’

Keharmonisan rumah tangga adalah suatu keadaan rumah tangga,
yang diukur dengan tingkat kebahagiaannya, suami istri hidup di dalam
ketenangan batin karena merasa cukup dan puas atas segala sesuatu yang
ada dan yang telah dicapai dalam melaksanakan tugas rumah tangganya,
baik tugas ke dalam maupun ke luar, menyangkut bidang nafkah, seksuil,
pergaulan antar anggota rumah tangga dan masyarakat.l8

b. Keharmonisan Rumah Tangga dalam Pandangan Medis

Secara umum, kemesraan merupakan salah satu kunci untuk
mencapai kebahagiaan dalam arti yang semurni-murninya. Tidak ada suatu
perkawinan yang sempurna dan dari sedemikian banyak kesalahan, terletak
pada tidak dapat tercapainya kemesraan antara suami istri.'®

Bentuk kemesraan untuk mewujudkan keharmonisan rumah tangga
dapat dituangkan dengan ungkapan cinta dan sentuhan. Secara psikologis,
sentuhan memberikan keschatan pada jiwa, setiap kali sentuhan penuh

kasih sayang diberikan pada manusia, tubuhnya segera memproduksi

' Ibid,; 10:

18 Ibid, 148.

*” Murthiko dan Mahfudli Sahly, Apa yang Didambakan Istri dan Suami, (Solo: Aneka, Cet.
11,1999), i1.
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oksitosi” yang akan merangsang munculnya rasa aman, tenteram dan
bahagia. Selain itu, dapat diimplementasikan dengan bantuan, siap dengan
dukungan dan tidak pelit pujian, karena pujian dapat menurunkan kadar
stres sampai 15 %, sebaliknya mengungkapkan aspek negatif pasangan
akan menambah beban stresnya hingga 48 %.2!

Selain pasangan yang baru menikah, orang lanjut usia juga
membutuhkan intimacy (kemesraan) yang dianggap kebutuhan primer dan
naluriah. Kebutuhan kemesraan adalah sebagai kebutuhan hubungan
mendalam dengan orang lain yang dapat memberikan rasa aman dan
percaya diri. Orang-orang yang paling bahagia dan paling sehat adalah
mereka yang mempunyai hubungan sosial yang mendalam dengan satu atau
beberapa orang saja terutama hubungan support (bantu-membantu) yang
luas dalam menanggulangi kesedihan atau kesepian di usia lanjut.??

Bentuk kemesraan sesederhana di atas saja mampu mempengaruhi
keharmonisan rumah tangga, dan menjadi kebutuhan primer yang perlu
disalurkan di tempat yang benar. Sehingga tak heran, jika seks dinobatkan

sebagai kebutuhan psikologis dan biologis. Jelasnya, seks merupakan

0 Oksitosin adalah hormon pada manusia yang berfungsi untuk merangsang kontraksi yang
kuat pada dinding rahim sehingga mempermudah dalam membantu proses kelahiran.

2! Syaiful Bahri Djamarsh, Pola Komunikasi Orang Tua dag Anak dalam Keluarga, Sebual
Perspektif Pendidikan Islam, (Jakarta: Rineka Cipta, Cet, 1, 2004), 50-51.

2 Ukuran lanjut usia menurut WHO 45-60 tahum, discbut middlc age (sctengah baya, wreda
madya). 60-75 tahun, disebut e/derly (usia lanjut, wreda utama). 75-90 tahun, disebut o/d (tua, wreda
prawasana). Di atas 90, disebut very old (tua sekali, wreda wasans). Suparto, Scks untuk Lapsis,
(Bandung: Remaja Rosda Karya, Cet.I, 2000), 10.
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kebutuhan setiap manusia, seperti kamu butuh makan dan minum, seperti
kamu butuh oksigen dan matahari untuk kehidupan kamu.”

Seks yang sehat hanya didapatkan dalam sebuah institusi
perkawinan. Perkawinan menjadikan pelaku-pelakunya memperoleh
kesehatan jiwa yang sempurna, dan perkawinan harmonis adalah
perkawinan yang berhasil membina rumah tangga yang langgeng, bukan
hanya berlandaskan cinta semata.’* Pasangan yang mengalami problem
seksual, umumnya hidup dalam perkawinan yang tidak bahagia. Artinya
mereka yang membutuhkan terapi seksual pada hakekatnya juga
memerlukan terapi marital. Jadi, problem seksual dapat merupakan akibat
langsung dari kericuhan dalam hubungan suami istri sehari-hari, karena
kepuasan batin bisa muncul dari libido seks yang terpenuhi sempurna.?

Di samping faktor pemenuhan kebutuhan biologis, kericuhan yang
terjadi dalam sebuah rumah tangga dapat dipicu pula oleh hal lain yang tak
kalah penting, yaitu berketurunan. Indikator ini menunjukkan bahwa ada
dua fungsi dalam perkawinan, fungsi pertama adalah persatuan antara dua
belah pihak yang saling berhasrat satu sama lain dan secara spiritual

tertarik melalui pilihan bebas satu sama lain, serta secara fisik karena

2 Boyke Dian Nugraha, Problema Seks dan Cinta Remaja, (Jakarta: Bumi Aksara, Cet. 5,
2008), 5.

* Budiono Herusatoto dan Suyadi Digdoatmadja, Seks Para Leluhur, (Yogyakarta: Qalam,
Cet. 1, 2004), 308.

2 Fatihuddin Abul Yasin, Kiat Memilil Jodoh, Meminang, Menanti, Menikah Secara Islam,
(Surabaya: CV. Terbit Terang, 1418 H), 166.
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dorongan seksual yang mencari penyaluran yang halal. Sedangkan fungsi
kedua adalah sebagai akibat dan berasal dari fungsi pertama yaitu untuk
pelestarian spesies manusia dengan jalan reproduksi.?®

Mengabaikan hal ini, berarti mengabaikan keharmonisan rumah
tangga, yang akhirnya akan menimbulkan konflik. Konflik dapat
melahirkan dampak tertentu bagi orang-orang yang terlibat di dalamnya.
Diantara dampaknya yaitu menyebabkan kesengsaraan jiwa yang
mendalam. Suatu hubungan yang menawarkan peluang yang cerah bagi
kedua belah pihak dapat saja berubah menjadi buruk karena konflik yang
tidak dikendalikan secara efektif. Keluarga dapat menjadi hancur,
perkawinan retak, memperburuk dan menyebabkan keretakan hubungan.”’

c. Keharmonisan Rumah Tangga dalam Pandangan Hukum Islam

Keharmonisan rumah tangga menjadi salah satu hal yang sangat
diperhatikan oleh Islam, perhatian tersebut tidak hanya dari segi fisik,
namun juga dari segi mentalnya karena mempunyai pengaruh dan dampak
yang sangat besar serta berperan dalam pembentukan sosial masyarakat.

Keluarga yang ideal (baca: rumah tangga yang harmonis) melahirkan

masyarakat yang ideal, tetapi jika yang berjalan di tengah-tengah

% Hassan Hathout, Revolusi Seksual Perempuan, Obstetri dan Ginekologi dalam Tinjavan
Islam, (Bandung: Mizan, 1997), 124.

2 Syaiful Bahri Djamarah, Pols Komunikas Orang Tua dan Anak dalam Keluarga, 117.

2% Hasan Ayyub, Etiks Islam (Menuju Kehidupan yapg Hakiti) Membangun Kelvarga
Sejahtera menurut Islam, alih bahasa oleh Tarmana Ahmad Qasim, dkk, (Bandung: Trigenda Karya,
Cet.], t.1), 254,
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masyarakat bertentangan dengan yang diidam-idamkan keluarga, maka
lahirlah ketidakharmonisan dan ketimpangan sosial.”’

Suami dan istri adalah satu bagian dari komunitas yang ada dalam
keluarga, selain anak. Interaksi antara suami istri selalu saja terjadi, tetapi
interaksi sering terjadi di rumah. Dalam kehidupan berumah tangga,
pernikahan boleh saja semakin berumur, tapi bara cinta harus dapat terus
menyala, pasangan suami istri selalu mendambakan kehangatan cinta dari
lawan jenisnya.*

Kehangatan dan perhatian itu adalah kebutuhan darariy yang harus
diluapkan dalam wadah yang tepat. Cara mewujudkan kasih sayang dalam
rumah tangga, didominasi oleh penyaluran hasrat biologis (seks/koitus).
Adanya kebutuhan yang harus dipenuhi, mengharuskan pasangan suami
istri untuk saling melengkapi satu sama lain. Suami bertanggung jawab
atas kemaslahatan istrinya, baik berupa kebutuhan spiritual maupun
materiil. Menyiapkan segala yang diperlukan istinya, seperti bahan
makanan, tempat tinggal, dan faktor kebahagian hidup lainnya.’!

Selain itu, suami juga diwajibkan untuk bergaul baik dengan

istrinya,’* Q.S. An-Nisa* 19, yang berbunyi:

% Ibid.

3% Syaiful Bahri Djamarah, Pola Komunikss Orang Tua dan Anak dalam Keluarga, 50.

*! Hasan Ayyub, Etika Islam (Menuju Kebidupan yang Hakiki), 280,

*2 Ahmad Tafsir, Jimu Pendidikan dalam Perspektif Islam, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
Cet. IV, 2005), 180.
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“Wahai orang-orang yang beriman! Tidak halal bagi kamu mewarisi
perempuan dengan jalan paksa” dan janganlah kamu men wyusahkan mereka
karena hendak mengambil kembali sebagian dari apa yang telah kamu
berikan kepadanya, kecuali apabila mereka melakukan perbuatan keji yang
nyata. Dan bergaullah dengan mereka menurut cara yang patut. Jika kamu
tidak menyukai mereka, (maka bersabarlah) karena boleh jadi kamu tidak
menyukai sesuatu, padahal Allah menjadikan kebaikan yang banyak
padanya”™

Sama halnya dengan suami, seorang istri juga harus mampu bergaul
baik dengan suaminya, hidup untuk mengurus kemaslahatan suaminya,
mengurus rumah, memberikan rasa sayang dan kecintaan, sehingga suami
menemukan kedamaian, kesejukan dan kebahagiaan bersama. Selain itu,
berfungsi sebagai ibu sepenuhnya sehingga mampu mendidik anak-anaknya

menjadi anak yang saleh, berilmu dan bermental baik.*’
Hampir seluruh perceraian berawal dari masalah ketidakpuasan

scksual. Namun sayang, soal ini kurang mendapat perhatian dari pihak

suami dan istri, dan sayangnya banyak orang yang kurang menyetujui teori

3 Ayat ini tidak berarti bahwa mcwariskan percmpuan tidak deagan jalan paksa dibolchkan.

Menurut sebagian adat Arab jahiliah apabila seseorang meninggal, maka anaknya yang tertua atau
anggota keluarganya yang lain mewarisi janda itu. Janda tersebut boleh dinikahi sendiri atau
dinikahkan dengan orang lain yang maharnya diambil oleh pewaris atau tidak boleh menikah lagi.

3% Departemen Agama Rl, A/-Qur’an dan Terjemshnya Juz 1-30, (Surabaya: Mekar, 2004),
104-105.

% Hasan Ayyub, Etika Islam (Menuju Kehidupan yang Hakiki), 281.
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ini, serta jarang pula orang berusaha dengan sungguh-sungguh agar suami

istri memperoleh kepuasan seksual secara maksimal.*® Untuk memenuhi

kebutuhan biologis tersebut, selain suami, istri juga berperan penting ada

beberapa hal yang harus menjadi tuntunan istri dalam berumah tangga,

yaitu:37

1. Istri harus patuh pada suami dengan cara yang baik, berdasarkan
riwayat al-Bazzar dan Thabrani bahwa:
“Pada masa Nabi, berkumpul sejumlah wanita. Salah seorang dari
mereka divtus untuk menemui Rasul SAW. dan bertanya: “Wahai
Rasul, kami adalah vtusan kaum wanita yang ingin menghadap engkau.
Mengapa jihad hanya diwajibkan kepada kaum pria, lantas jika mereka
menang, mereka mendapat pahala? Sebaliknya jika mercka kalah atau
terbuuh, mercka tetap hidup di sisi Tuhan dan mendapat rezeki,
sementara kami kaum wanita hanya membantu dan mendampingi
mereka?, apakah kami mendapatkan pahala?,” Nabi Menjawab:
“Sampaikanlah oleh kalian pada wanita yang kalian jumpai, bahwa taat
kepada suami dan mengakui haknya sebanding pahalanya dengan jihad
di jalan Allah. Akan tetapi sedikit diantara kalian yang melakukannya”.

2. Istri harus memelihara kehormatan suami dan dirinya.

3. Jika suami ingin menggaulinya di ranjang, istri tidak boleh menolak,
sebagaimana dikutip oleh Husein Muhammad dalam bukunya “Figh

Perempuan”, Berdasarkan hadis Nabi yang diriwayatkan oleh Bukhari

dan Muslim, berbunyi:

36 Ahmad Tafsir, Jlmu Pendidikan dalam Perspektif Islam, 179.
Y7 Ibid,, 178-179.
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“Jika suami mengajak istrinya tidur bersama, lalu ia tidak mau
meladeni dan suaminya tidur dalam keadaan kesal, maka malaikat
melaknat istri itu hingga terbit matahari’®,

Jika dia tertimpa penyakit yang membuat hubungan seks menjadi
berbahaya baginya, maka dia pantas menolak. Namun untuk kesucian
suaminya, lebik baik dia mengabulkannya.*

Dari sisi keperdataan, hak dan kewajiban suami istri juga di atur di
KUHAP BAB V, No. 103-107, berisi:*’

“0103) Suami dan istri, mereka harus setia-mensetiai, tolong-menolong dan
bantu-membantu, (104). Suami dan istri, dengan mengikat diri dalam suatu
perkawinan, dan hanya karena itu pun, terikatlah mereka dalam suatu
perjanjian timbal balik, akan memelihara dan mendidik sckslian anak
mereka, (105). Setiap svami adalah kepala dalam persatuan suami istri,
sebagai kepala berwajiblah ia, dengan tak mengurangi beberapa
pengecualian teratur di bawah ini, akan memberi bantuan kepada istrinya,
atau menghadap untuknya di muka Hakim, setiap suami Hharus
mengemudikan urusan harta kekayaan milik pribadi istrinya, kecuali
kiranya tentang hal ini telah diperjanjikan sebaliknya, ia harus mengurus
harta kekayaan itu laksana seorang bapak rumah yang baik, dan karenanya
pun bertanggung jawab atas scgala kealpaan dalam pengurusan itu, ia tak
diperbolehkan memindahtangankan, atau membebani harta kekayaan tak
bergerak milik istrinya, tanpa persetujuan istrinya, (106), Setiap istri harus
tunduk patuh kepada suaminys, ia berwajib tinggal bersama dengan si
suami dalam satu rumah, dan berwajib pula mengikutinya, barang
dimanapun si suami memandang berguna, memusatkan tempat
kediamannya. (107). setiap suami berwajib menerima diri istrinya dalam
rumah yang didiami. Berwajiblah ia pula, melindunginya dan memberi

% Husein Muhammad, Figh Perempuan Refleksi Kiai atas Wacana Agama dan Gender,
(Yogyakarta: LKiS, Cet. 5, 2009), 133-134.

% Muhammad Washfi, Meacapai Keluarga Barokah, (Yogkarta: Mitra Pustaka, Cet. I, 2005),
354,

© R. Subekti dan R. Tjitrosudibio, KUHP (Kitsb Undang-undang Hukum Perdsts), (Jakarta:
Pradnya Paramita, Cet. 34, 2004), 26-27.
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padanya segala apa yang perlu dan berpatutan dengan kedudukan dan
kemampuannya, dan seterusnya’.
3. Faktor yang Mempengaruhi Ketahanan Keharmonisan Rumah Tangga
Islam sangat memperhatikan kepentingan kesejahteraan keluarga, dasar-
dasar pembentukannya, dan segala faktor yang medukung kelestariannya, serta

! Beberapa faktor yang

pemenuhan fungsinya dengan sebaik-baiknya.!
mempengaruhi ketahanan keharmonisan rumah tangga, diantaranya:
1. Rasa Saling Membutuhkan*’
Al-Qur’an menerangkan bahwa suami istri saling melengkapi dan
menguatkan. Wanita adalah bagian dari laki-laki, begitupun laki-laki
bagian dari wanita, tak ada makhluk hidup yang dapat melanjutkan

hidupnya jika hanya hidup sebagian saja, dia harus hidup dengan bagian

lainnya. Allah berfirman dalam Q.S. a/-A rafayat 189*%, berbunyi:
& - 2 . ° PR a
) S o) Wi ooy 3y ol L (Sl ol 5

“Dialah yang menciptakan kamu dari jiwa yang satu (Adam) dan
daripadanya Dia menciptakan pasangannya, agar dia merasa senang
kepadanya’.

Ada beberapa perumpaan yang ditujukan bagi hubungan suami istri,

selain sebagai /ibas (pakaian), wanita juga bagaikan kasur empuk bagi

*! Hasan Ayyub, Etika Islam (Menuju Kehidupan yang Hakiki), 254-255.
2 Ibid., 255-256.
43 Departemer Agame R, A-Qur’an dan Terjemahnya Juz 1-30, 235.
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laki-laki, sedangkan laki-laki bagaikan selimut yang menghangatkan
badan wanita, masing-masing merasa tenteram dan penuh kesejukan.

Titik temu dalam hubungan tersebut merupakan percampuran dan
persatuan, masing-masing bercampur dan bersatu seperti pernyataan
“seorang istri lebih mencintai suaminya daripada ayah dan ibunya,
tidakkah kamu lihat dia meninggalkan ayah ibunya dan berhubungan erat
dengannya?’.

2. Hubungan Perasaan®

Perasaan tenang dan tenteram yang didapat seorang suami dari
istrinya dan perasaan menyatu yang dirasakan istri dari suaminya,
merupakan sesuatu yang sesuai dengan tabiat manusia dan fitrahnya.
Sedangkan rasa cinta dan kasih sayang merupakan perasaan simpati yang
lahir dari faktor insting. Suami dan istri harus berusaha membuat rasa
cinta kasih itu semakin mantap dan menyala-nyala, sehingga kehidupan
keluarganya semakin indah dan manis, serta mampu melahirkan keluarga
yang sejahtera, tenang dan tenteram.

Setiap hubungan badan yang instingtif dari kedua suami istri
semakin memanas, maka pintu-pintu cinta kasih sayang semakin terbuka
lebar untuk mempererat hubungan keduanya dan masing-masing siap

untuk menguatkan dan menyempurnakan satu sama lain. Banyak suami

“ Hasan Ayyub, Etika Islam (Menuju Kehidupan yang Hakiki), 257-258.



istri yang pasif dan kurang memperhatikan faktor—fal.ct‘or ‘ﬁ!élgs‘larian rasa
cinta dan kasih sayang, padahal keadaan seperti itu dapat melemahkan
pertahanan keluarga yang bahagia, bahkan tak sedikit melahirkan
kekacauan dalam kehidupan berumah tangga.
3. Saling Memberi Perhatian®

Ada banyak ayat yang menggerakkan perasaan (semangat) laki-laki
untuk mengasihi dan menyayangi wanita dengan penuh kesungguhan,
baik laki-laki maupun wanita, dengan ciri-ciri kehidupan keluarga yang
lebih khusus lagi, salah satu dari mercka mempunyai rahasia yang harus
dijaga oleh masing-masing, yaitu auratnya, hubungan scksual dan

sebagainya yang tidak baik diketahui orang lain.

4. Hikmakh at-Tasyri’ Perkawinan
Tidak dapat dipungkiri oleh siapapun, bahwa hukum-hukum itu tidak
kosong dari hikmah-hikmah. Hikmah tersebut bisa nyata dan tersembunyi,
tergantung kadar pengamatan sescorang. Ulama berkata bahwa bagi tiap-tiap
amal yang ditetapkan syara’, baik ibadat, adat, maupun akhlak, ada hikmah
yang membedakannya dengan yang lain dan ada rahasia yang dikehendaki

olehnya.*®

45 .

* Ibid, 258.

46 Teungku Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy, Pengantar Hukum Islam, (Semarang: Pustaka
Rizki Putra, Cet. IT, 2001), 123.
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Hanya saja, kita tidak boleh mengiktikadkan bahwa sesuatu yang kita
pandang menjadi hikmah bagi sesuatu hukum, sebagai hikmah yang dimaksud
oleh syara’ Boleh jadi, syara’ mempunyai maksud (hikmah) lain yang belum
kita ketahui. Dan diantara para ulama yang mengulas hikmah-hikmah hukum
ialah: al-Imam Abu Bakar al-Qaffal asy-Syasi, al-Hakimut Turmudzy dan al-
Gazaliy.*

Secara definisi, hikmah ialah yang memotivasi penctapan hukum dan
menjadi tujuan akhir, yakni kemaslahatan yang dimaksud oleh pembuat
hukum, harus dibuktikan dan disempunakan, atau kerusakan yang harus
dihilangkan dan dikurangi.*®

Hikmah syara’ (falsafah-falsafah hukum), ada yang ditegaskan dengan
perkataan, ada yang ditunjuk dengan isyarat, dan ada yang diberi penjelasan
kepada hukum-hukum yang sepertinya dan ada kalanya tidak diterangkan,
diserahkan kepada akal atau fitrah (asal kejadian manusia: asal tabiat) atau
kepada kemaslahatan umum, karena dengan tidak mengetahui sesuatu hikmah,
bukan berarti tidak ada hikmahnya.*’

Demi terwujudnya hikmah dari sebuah perbuatan hukum tersebut, ada 5

(lima) dasar asasi dalam Hukum Islam, yang perlu diperhatikan dalam

65.

7 Ibid,. 123
¢ Abdul Wahhab Khallaf, ‘Zimu Ushul Figh, (Kuwait: Dar al-Qalam, Cet. 12, 1398 H, 1978),

* Teungku Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy, Pengantar Hukum Islam, 550.
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menetapkan hukum agar disesuaikan dengan keadaan masa, tempat, ‘urf dan

i1 50
suasana, yaltu:5

1.

2.

Mencegah segala yang memelaratkan.

Membolehkan sesuatu yang bermanfaat.

Mewajibkan segala yang tidak boleh tidak (sesuatu yang harus
dikerjakan).

Membolehkan segala yang diharamkan dengan nas, bila keadaan
memaksa.

Membolehkan segala yang diharamkan untuk mencegah kerusakan,
menahan jalan yang membawa kepada kerusakan atau mafsadah, bila
terdapat maslahat.

Diantara praktek yang pernah dilakukan untuk menanggapi perbuatan

syara’dan disesuaikan dengan hajat masyarakat, yaitu:5l

1.

Nabi Muhammad Saw. melarang kita memotong tangan pencuri di dalam
peperangan (prajurit yang mencuri saat peperangan berkecamuk), karena

dikhawatirkan prajurit tersebut akan melarikan diri ke pihak musuh.

. Nabi Muhammad Saw. melarang orang yang sedang haid menthawafi

Ka’bah sebelum suci, akan tetapi bila ada sesuatu hal yang mendesak,

misalnya perlu segera berangkat karena tidak ada kendaraan lain yang akan

50 Ibid, 552.
S Ibid, 548.
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membawanya, maka perempuan tersebut boleh melakukan thawaf walau
haidnya belum berhenti.

3. Umar tidak menjalankan hukum memotong tangan terhadap pencuri yang
mencuri karena lapar di tahun kelaparan.

Semua contoh di atas memberikan hikmah berupa terwujudnya
kemaslahatan bagi umat manusia, baik kebaikan perseorangan maupun
masyarakat pada umumnya, seperti diperbolehkannya seseorang menggali parit
di tanah orang lain, agar dia dapat mengalirkan air ke ladangnya, karena
hikmah dari perbuatan tersebut adalah terpeliharanya kemaslahatan,>

Pada dasarnya, tujuan perkawinan ada 2 (dua), yaitu:>
1. Untuk mendapatkan keluarga bahagia yang penuh ketenangan hidup dan

rasa kasih sayang. Disebutkan dalam Q.S. ar-Rim ayat 21*, yaitu:

:\;‘;-3’,03’};'.&..,“ ""J;;,’,L’GJ\I“’MI’ iu»',_ﬁjdi;-ul;g\._;""

“Dan di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah Dia menciptakan

pasangan-pasangan uniukmu dari jenismu sendiri, agar kamu cenderung dan
merasa tenteram kepadanya, dan Dia menjadikan di antaramu rasa kasih dan
sayang. Sungguh, pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda
(kebesaran Allah) bagi kaum yang berpikir’.

52 Teungku Muhammad Hasbi Ash Shiddieqy, Sjari’at Islam Mendjawab Tantangan Zaman,
(Yogyakarta: IAIN Sunan Kalijaga, 1381), 12-13.
53 Amlr Syarifuddin, Garis-garis Besar Figh, (Jakarta: Kencana, Cet. I, 2003), 80.
% Departemen Agama RI, A/-Qur’sn dan T erjemsehnya Juz 1-30, 572,
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2. Untuk mendapatkan anak keturunan bagi kelanjutan generasi yang akan
datang. Dinyatakan dalam Q.S. an-Nisa” ayat 1, yaitu:
s Ro @ e rr 0 e PR - 4 o.{ﬂ 0,:,4 .p er °:.. P Y~
Ugls &0y s e 3B 300y ol U oSl ol (S35 a0 o1 s
@_/ L set? L
U’y s Vr
“Wahai manusial, Bertakwalah kepada Tuhanmu yang telah menciptakan
kamu dari diri yang satu (Adam), dan (Allah) menciptakan pasangannya
(Hawa) dari dirinya; dan dari keduanya Allah memperkembangbiakkan laki-
laki dan perempuan yang banyak’.

Keharmonisan juga baru dapat terwujud jika hikmah perkawinan telah
dirasakan oleh keluarga tersebut, Diantara hikmahnya ialah menghalangi mata
dari melihat pada hal-hal yang tidak diizinkan syara’ dan menjaga kehormatan
diri dari terjatuh pada kerusakan seksual,*

Indikator ini menunjukkan bahwa ada dua fungsi dalam perkawinan,
fungsi pertama adalah persatuan antara dua belah pihak yang saling berhasrat
satu sama lain dan secara spiritual tertarik melalui pilihan bebas satu sama
lain, serta secara fisik karena dorongan seksual yang mencari penyaluran yang
halal. Sedangkan fungsi kedua adalah sebagai akibat dan berasal dari fungsi
pertama yaitu untuk pelestarian spesies manusia dengan jalan reproduksi.”’

Dari sisi perkawinan, ada beberapa tujuan perkawinan yang dikemukakan

al-Gazaliy dalam /Ihya’ ‘Ulum ad-Din, diantaranya: mendapatkan dan

% Ibid,, 99.
56 Amir Syarifuddin, Garis-garis Besar Figh, 81.
57 Hassan Hathout, Revolusi Seksual Perempuan, 124.
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melangsungkan keturunan, memenuhi hajat untuk menyalurkan syahwatnya
dan menumpahkan kasih sayangnya, memenuhi panggilan agama, memelihara
diri dari kejahatan dan kerusakan, menumbuhkan kesungguhan untuk
bertanggung jawab menerima hak serta kewajiban, juga bersungguh-sungguh
untuk memperoleh harta kekayaan yang halal, serta membangun rumah tangga
untuk membentuk masyarakat yang tenteram atas dasar cinta dan kasih
sayang.”® Redaksi lain juga menyebutkan mengenai tujuan berumah tangga
seperti: memperoleh ketenangan hidup, kebahagiaan hidup, keturunan dan

kekayaan.>

B. Ketentuan dalam Hukum Islani

Hukum Islam adalah peraturan-peraturan dan ketentuan-ketentuan yang
berkenaan dengan kehidupan berdasarkan al-Qur’an dan as-Sunnah atau disebut
juga hukum syara’®® Dalam kajian hukum Islam, masalah wsu/ figh dapat
dikembangkan menjadi dasar teori tindakan praktis dan realistis. Berpikir dan
bertindak dengan garis filsafat hukum seperti terumuskan dalam kaedah-kaedah
usul figh, akan membuat umat Islam, khususnya para ahli hukum menjadi dinamis
dan progresif serta senantiasa mampu menemukan jalan pemecahan bagi masalah-

masalah sesulit apapun. Jika kita telaah secara serius, rumusan wsu/ figh yang

’® Abd. Rahman Ghazaly, Figh Munakahat, (Jakarta: Kencana, Cet. 1I, 2006), 24 Lihat
lengkapaya di Al-Imam Abi Hamid Muhammad bin Muhammad al-Gazaliy, Jhya ‘Ulum ad-Dia, Juz
I1, (Beirut: Dar al-Kutub, Cet. III, 2004), 24.

5% Mahfudli Sahli, Menuju Rumsh Tanggs Harmonis, 17-21.

% Sudarsono, Kamius Hukum, (Jakarta: Rineka Cipta, 1992), 169.
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menjadi filsafat pembentukan figh ternyata memiliki relevansi yang sangat tinggi
dengan tuntutan kehidupan di zaman modern.

Walaupun sebagai hukum yang sakral sifatnya, hukum Islam bukanlah
hukum yang anti terhadap akal manusia, namun dalam proses penciptaan hukum
tersebut tetap tidak boleh berada di luar koridor teks suci itu sendiri, karena
segala sesuatu bermula dari Tuhan, maka dalam setiap kasus hukum, solusinya
harus dicarikan dahulu dari firman Allah Swt. dan sunnah Nabi Muhammad Saw.
Hanya saja, ketika wahyu dan sunnah Rasul tidak menawarkan pemecahan
terhadap kasus tersebut, penggunaan akal itu dibenarkan.®

Terhadap permasalahan ibadah dan hal yang ada ketentuannya, hukum
ditetapkan berdasarkan nas dan ijma®, sedangkan terhadap urusan muamalah dan
hukum lain, ditetapkan berdasarkan kemaslahatan.”> Masalah muamalah, kembali
pada dasar /2 darara wa la dirara® yakni tidak boleh membuat kemadaratan pada
diri sendiri dan membuat kemadaratan pada orang lain. Pernyataan di atas sesuai

dengan kaidah: daf’u al-mafasid wa hifz al-masalih (menolak kemafsadatan

dangan memelihara kemaslahat an).“

' Tim PW. LTN-NU Jawa Timur, Sarung dan Demokrasi, Artikel Kontribusi NU dalam
Pembangunan Hukum dan HAM di Indonesis oleh Masruhan (Dosen Fakultas Syari’ah IAIN Sunan
Ampel Surabaye), (Surabaya: Khalista, Cet. I, 2008). 250,

62 Ratno Lukito, Tradisi Hekeum Islam, (Yogyakarta: Teras, Cet. I, 2008), 102-103.

% Teungku Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy, Pengantar Hukum Islam, 230.

% Abdul Mudjib, Kaidah-kaidah Ilmu Figih (Al-Qawa’idul Fighiyah), (Jakarta: Kalam Mulia,
Cet. 2, 2001), 35.

% Ibid, 233-234.
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1. Magslahah
Ada beberapa pengertian tentang maslahah, diantaranya:
a. At-Tufi memberikan pengertian mengenai masl/ahah yaitu sarana yang
menyebabkan adanya maslahat dan manfaat, misalnya perdagangan adalah
sarana untuk mencapai keuntungan.66

b. Imam Al-Gazaliy mena’rifkan sebagai berikut:

Lo s

shran o3 Y aits (I 15 YT 3 5 (b indial
“Maslahah pada dasarnya ialah meraih manfaat dan menolak kerusakan”®’
c. Al-Imam As-Syatibiy mengemukakan definisi mas/ahah yaitu:
“Sesuatu yang dipahami untuk memeliharanya sebagai suatu hak hamba,
dalam bentuk merail kemasishatan dan menolak kemafsadatan yang
untuk mengetahuinya tidak didasarkan pada akal semata, jika Allah Swt.
tidak memberikan penegasan terhadapnya, bahkan menolaknya, maka
kaum muslimin sepakat menolaknya sebagai kemaslahatan” %
Dari definisi yang dikemukan oleh as-Syatibiy, dapat dipahami bahwa
yang dimaksud dengan maslahah dalam pengertian syari’ (Allah Swt) adalah

mengambil manfaat dan menolak kemafsadatan yang tidak hanya berdasarkan
kepada akal sehat semata, tapi dalam rangka memelihara hak hamba.
Maslahah juga memiliki tingkatan seperti bertingkat-tingkatnya

kebutuhan. Dalam memenuhi kemaslahatan, mas/ahah daruriyah didahulukan

% Ahmad Abd ar-Rahim as-Sayih, Risalah i Ri’dyah al-Maslahah Ii al-Imam at-Tifi, (Mesir:
Dar al-Misriyah li al-Bananiyah, 1993), 25.

7 Al-lmam Abi Hamid Muhammad bin Muhammad al-Gazaliy, Al-Mustasta fi ‘llm al-Usul
Juz I (Beirut: Dar al-Kutub, 1413 H), 174.

% Abu Ishaq Ibrahim ibn Musa as-Syatibiy, A/-I’tisam Juz IT[, (Maktabah at-Taubid, t.t), 8.
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daripada maslahah hajjivah, dan yang hajjiyah didahulukan daripada
tahsiniyah. Kemaslahatan yang lebih besar didahulukan daripada
kemaslahatan yang lebih kecil. Namun harus selalu diingat bahwa tidak ada
maslahah yang terlepas dari mafsadah dan tidak ada pula mafsadah yang
sedikitpun tidak mengandung maslahah.®® Secara rinci, maslahah menurut
kategori/tingkatan kebutuhan, terbagi menjadi 3 (tiga) yaitu:™

1. Kebutuhan primer (darurivah) adalah sesuatu yang menjadi pokok
kebutuhan hidup manusia untuk mewujudkan kemaslahatan bagi mereka.
Jika tidak ada maka rusaklah aturan hidup mereka, kemaslahatan takkan
terwujud, akan ada kehancuran dan kerusakan antara mereka. Kebutuhan
primer bagi manusia dalam pengertian ini ada pada 5 (lima) hal, yaitu:
agama, jiwa, akal, harga diri, dan harta benda. Menjaga kelima hal ini
adalah kebutuhan primer bagi manusia.

2. Kebutuhan sekunder (hajjivah) adalah kebutuhan manusia untuk
mempermudah dan melapangkan, menanggulangi beban yang ditanggung
dan kepayahan dalam kehidupan. Jika kebutuhan ini tidak terpenuhi, maka
kebutuhan hidup manusia tidak akan rusak dan ramai seperti jika
kebutuhan primer tidak terpenuhi, tetapi mereka akan mendapatkan

kesusahan dan kesulitan. Terpenuhi kebutuhan sekunder berarti hilangnya

% Nourouzzaman Shiddiqi, Figh Indonesia, Penggagas dan Gagasannya, (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, Cet. I, 1997), 67.
 1bid,199-200.
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kesulitan dan ringan dalam menanggung beban yang dipikul, sehingga
mudah untuk bergaul, tukar-menukar dan menempuh jalan kehidupan.

3. Kebutuhan pelengkap (fafsiniyyah) adalah kebutuhan yang dituntut oleh
harga diri, norma, dan tatanan hidup berperilaku lurus. Jika tidak
terpenuhi, maka aturan hidup manusia tidak rusak seperti jika kebutuhan
primer tidak dipenuhi, mereka tidak pula mendapat kesulitan seperti jika
kebutuhan sekunder tidak terpenuhi. Tetapi, kehidupan mereka akan
terasing menurut pemikiran yang logis dan akal sehat. Kebutuhan
pelengkap disini kembali pada akhlak yang mulia, tradisi yang baik dan
segala tujuan peri kehidupan menurut jalan yang baik.

Hukum tentang kebutuhan pelengkap tidak boleh dijaga jika dalam
penjagaannya dapat merusak hukum tentang kebutuhan primer dan sekunder.
Oleh karena itu, diperbolehkan membuka aurat jika dituntut dalam
pengobatan atau penyembuhan luka, karena menutup aurat adalah perbuatan
tahsiniy sedangkan pengobatan adalah darariy.” Artinya, demi memberikan
kesembuhan pada pasien, seorang dokter diperbolehkan melakukan proses
pengobatan, walaupun terpaksa melihat aurat pasien.

Menjaga hukum daruriy tidak boleh merusak daruriy lain yang lebih
utama. Sehingga wajib berjihad untuk mempertahankan agama, meskipun

terjadi pengorbanan jiwa, karena mempertahankan agama lebih utama dan

7! Abdul Wahhab Khallaf, ‘/lm Usal al-Figh, 206.
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boleh minum khamr jika terpaksa meminumnya dengan ancaman dibunuh,

dipotong anggota tubuhnya, atau terpaksa karena sangat haus, karena menjaga

jiwa lebih utama daripada menjaga akal.”> Ada beberapa syarat yang harus
dipenuhi untuk bisa dikategorikan sebagai mas/ahah:”

1. Nilai maslahatnya diputuskan atau diakui oleh ah/ al-halli wa al-’aqdi dan
benar-benar akan mendatangkan manfaat dan mampu menolak
kemudharatan.

2. Kemaslahatan bersifat umum, adil dan bermanfaat serta mencegah
timbulnya kerusakan adalah hal yang rasional dan menjadi kebutuhan bagi
ketenteraman dan kesejahteraan hidup manusia.

3. Maslahat yang jelas tidak dilarang, seperti tidak boleh mewajibkan
seseorang berpuasa dua bulan berturut-turut sebagai pembayar kafarah
pembatalan puasa, karena boleh memilih antara berpuasa atau
memerdekakan budak.

Adapun dasar kaedah hukum untuk menolak bahaya dan menarik
kemaslahatan adalah:™

1. Ad-dararu yuzalu syar’an, “bahaya itu menurut syara’ harus dihilangkan”.

2. Ad-dararu la yuzalu bi ad-darar, “bahaya tidak boleh dilenyapkan dengan

bahaya”.”

2 Ibid, 206-207.
” Ibid, 68-69.
™ Ibid, 207-208.
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3. Yutahammalu ad-dararu al-khas li daf’i ad-darar al-‘am, “bahaya yang
berskala kecil, ditangguhkan demi menolak bahaya yang berskala besar”.”

4. Yurtakabu akhaffu ad-dararaini Ii ittiga’i asyaddihima, “melaksanakan
bahaya yang lebih ringan demi terhindar dari bahaya yang lebih berat”.

5. Dafu al-madari’ muqaddamun ‘ala jalbi al-manafi’, “menolak bahaya
harus didahululkan daripada menarik manfaat”.

6. Ad-daruratu tubihu al-mahzurat, “keadaan darurat itu menjadikan boleh
melakukan yang dilarang”.”’

7. Ad-daruratu tugaddaru bi qadariha, “keadaan darurat, ukurannya
ditentukan menurut kadar kedaruratannya”.”

Selain kaedah di atas, berikut dasar yang digunakan untuk
menghilangkan kesulitan, yaitu:79
1. Al-Masyaqgqgatu tajlibu  at-taysir, “kesulitan itu mendatangkan

kemudahan” ¢

™ Imam Sukbiy berkata, kaedah tersebut kembali pada pernyataan “ad-dararu yuzalu wa lakin
14 bi ad-dsrar’” (bahaya itu harus dihilangkan, akan tetapi menghilangkannya tidak menggunakan
bahaya yang lain pula), namun maksud kedua kaedah tersebut sama. Lihat Al-Imam Jalal ad-Din Abd
ar-Rahman ibn Abi Bakr as-Suyutiy, .4/-Asybah wa an-Nazair ff al-Fury’, (Surabaya: Al-Haramayn,
1429 H), 63.

"6 Contohnya, apabila tidak ada yang mau mengajarkan agama, mengajarkan al-Qur’an dan al-
Hadis dan ilmu yang berdasarkan agama kecuali digaji, maka boleh menggajinya.

" Kaidah tersebut dapat dilakukan dengan syarat: Perfama, kondisi darurat itu mengancam
jiwa dan/atau anggota badan. Kedwa, keadaan darurat hanya dilakukan sekadarnya dalam arti tidak
melampaui batas. Ketiga, tidak ada jalan lain yang halal kecuali dengan melakukan yang dilarang. A.
Djazuli, Kaidah-kaidsh Fikih: Kaidah-kaidah Hukum Islam dalam Menyelesaikan Masalah-masalak
yang Praktis, (Jakarta: Kencana, Cet. 1, 2006), 72.

8 Contohnya, seorang dokter diperbolehkan melihat aurat wanita yang diobatinya sekadar
yang di7perlukan untuk pengobatan, itu pun apabila tidak ada dokter wanita. /bid., 73.

? Abdul Wahhab Khallaf, 7lm Usil al-Figh, 209.
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2. Al-Haraju syar’an marfo’an, “kesulitan itu menurut syara’ dapat
dihilangkan”,

3. Al-hajatu tanzilu manzilata ad-darurat fi ibahati al-mahzurat. “Kebutuhan
itu menempati kedudukan darurat dalam kebolehan memperoleh sesuatu
yang haram”.

Selain kaedah-kaedah di atas, sebagai pertimbangan hukum ada
beberapa pendapat ulama kontemporer tentang histercktomi, yaitu:

1. Fatwa Abdul Aziz bin Abdullah bin Baz, menyebutkan bahwa hukum
histerektomi untuk menghambat/memutus reproduksi dengan alasan medis,
yaitu jika keadaan mendesak (daruraf). Maka tidak ada salahnya melakukan
histerektomi, namun jika tidak dalam kondisi mendesak, wajib meninggalkan
hal ini. Karena syariah menganjurkan untuk memperbanyak keturunan. Akan
tetapi jika ada darurat maka tidak apa-apa melakukannya. Sebagaimana
diperbolehkan sebab-sebab mencegah kehamilan pada waktu tertentu untuk
kemaslahatan hukum.®! |

2. Fatwa Majelis Fatwa Yerussalem tanggal 29 Sya'ban 1425: 14/10/2004 No.
54573 tentang histerektomi, menyebutkan bahwa hukum operasi
histerektomi, pada dasarnya tidak diperbolehkan karena pada asalnya tidak

diperbolehkan melihat aurat, apalagi dokter yang menanganinya itu laki-laki.

% Maksudnya adalah bahwa hukum-hukum yang dalam penerapannya menimbulkan kesulitan
dan kesukaran bagi mukallaf (subjek hvkum), maka syariah meringankannya sehingga mukallaf
mampu melaksanaknnya tanpa kesulitan dan kesukaran. A. Djazuli, Kaidah-kaidah Fikih, 55.

8! Fatwa Abdul Aziz bin Abdullah bin Baz, dimaktub dalam kitab Majmi’ Fatawa wa Maqalat
juz 21.
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Namun jika itu (pemeriksaan oleh laki-laki) dilakukan karena hal darurat atau
kebutuhan yang benar-benar mendesak, serta tidak ada dokter perempuan,
maka tidak berdosa (tidak apa-apa) jika dokter laki-laki yang mengobati

perempuan tersebut ¥

2. Al-Kulliyah al-Khamsah

Kebutuhan primer (daruriyah) adalah sesuatu yang menjadi pokok
kebutuhan hidup manusia untuk mewujudkan kemaslahatan. Kebutuhan
primer bagi manusia dalam pengertian ini ada pada 5 (lima) hal, yaitu: agama,
jiwa, akal, keturunan, dan harta benda. Kelima hal tersebut diistilahkan
dengan al-kulliyah al-khamsah.

Sedangkan istilah yang dipakai oleh as-syatibiy dalam hal kebutuhan
primer ialah ad-daruriyyat khamsah, dan urutannya sebagaimana di atas,
meskipun sebagian kalangan ada yang mendahulukan jiwa dari agama.®
Berikut penjelasan mengenai A/-kulliyah al-khamsah, yaitu:

1. Memelihara Agama (Hifz ad-Din)
Agama merupakan keharusan bagi manusia. Dengan nilai-nilai

kemanusiaan yang dibawa oleh ajaran agama, manusia menjadi lebih

2 “Batasan  Darurat  yang  Membolehksn  Operasi  Histerektomi’,  dalam

http://forums.fatakat.com/thread162511, fatwa No. 54573, tanggal 29 Sya'ban 1425 H: 14/10/2004,
(Mei 2008), (akses, tanggal 22 Maret 2011, pukul 06.33).

8 Abu Ishaq Ibrahim ibn Musa as-Syatibiy, Al-Mupwafeqat, (Beirmt: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah,
2004), 222.
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tinggi derajatnya dari derajat hewan.® Seperti alasan diwajibkannya
berperang dan berjihad, jika ditujukan untuk para musuh atau tujuan
senada.®’

2. Memelihara Jiwa (Hifz an-Naf3)
Ialah memelihara hak untuk hidup secara terhormat dan memelihara jiwa
agar terhindar dari tindakan penganiayaan.® Seperti  alasan
diwajibkannya hukum gisas, diantaranya dengan menjaga kemuliaan dan
kebebasannya.

3. Memelihara Akal (Hifz al-‘Aql)
Ialah menjaga akal agar tidak terkena bahaya (kerusakan) yang
mengakibatkan orang yang bersangkutan tidak berguna lagi di
masyarakat, menjadi sumber keburukan dan penyakit bagi orang lain.¥’
Seperti alasan diharamkannya semua benda yang memabukkan atau
narkotika dan sejenisnya.®

4. Memelihara Keturunan (Hifz an-Nasl)

Ialah memelihara kelestarian jenis makhluk manusia dan membina sikap

mental generasi penerus agar terjalin rasa persahabatan dan persatuan

8 Muhammad Abu Zahrah, terj., Saefullah Ma’shum, dkk., Ushul Figih, (Jakarta: Pustaka
Firdaus, Cet. 13, 2010), 549,

8 Ahmad al-Mursi Husain Jauhar, terj., Khikmawati, Magqashid Syariah, (Jakarta: Amzah, Cet.
1, 2000), xv.

% Muhammad Abu Zahrah, Ushul Figih, 549.

¥ Ibid., 550.

8 Ahmad al-Mursi Husain Jauhar, Magqashid Syariah, xv.
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diantara sesama umat manusia.”” Seperti alasan diharamkannya zina dan
gazaf (menuduh orang lain berzina).

5. Memelihara Harta (Hifz al-Mal)
lalah perbuatan yang dilakukan dengan mencegah perbuatan yang
menodai harta, seperti pencurian dan gasab.” Seperti alasan pemotongan
tangan untuk para pencuri.”*

Dan yang menjadi cikal bakal adanya al-kulliyah al-khamsah tersebut di
atas adalah lima hal berikut: mazjarah gat! an-nafs (sanksi hukum untuk
pembunuhan jiwa), mazjarah akhz al-mal (sanksi hukum untuk pencurian
harta), mazjarah hatk as-satr (sanksi hukum untuk membuka aib), mazjarah
talab al-‘ird (sanksi hukum untuk perusakan atau pencelaan kehormatan), dan
mazjarah khal’ al-baydah (sanksi hukum untuk pelepasan kehormatan dan

ketulusan).”?

¥ Muhammad Abu Zahrah, Ushul Figih, 551.

* Ibid.

%' Ahmad al-Mursi Husain Jauhar, Magashid Syariah, xv.

2 Ahmad Imam Mawardi, Figh Minoritas Figh al-Agalliyyat dan Evolusi Maqashid al-
Syari’ah dari Konsep ke Pendekatan, (Yogyakarta: Lkis, Cet. I, 2010), 191.



BAB III

HISTEREKTOMISEBAGAI UPAY A MEMPERTAHANK AN
KEHARMONISAN RUMAH TANGGA

A.Kasus Histerektomi Sebagai Upaya Mempertahankan Keharmonisan Rumah
Tangga di Desa Leuge, Kecamatan Peureulak Kota, Kabupaten Aceh Timur,
Provinsi Aceh

Keharmonisan rumah tangga merupakan hal utama yang harus
diperhatikan dan dipertahankan dalam sebuah institusi perkawinan. Banyak hal
yang dapat diupayakan untuk mempertahankan keharmonisan tersebut, namun
tidak selamanya upaya-upaya tersebut membuahkan hasil maksimal, kecuali jika
upaya yang dilakukan sesuai dengan kebutuhan dan kondisi rumah tangga itu.

Amira,’ satu dari sekian Ibu yang mengalami kesenjangan dalam rumah
tangganya, suami yang dahulu memperhatikannya, berubah mengkhianatinya.
Perubahan tersebut terjadi karena ketidakpuasan seksual suami terhadapnya, 3
(tiga) tahun ia dalam penderitaan panjang. Dan akhirnya pilihan Aisterektomi
menjadi solusi dalam mempertahankan rumah tangganya.

Pasca histerektomi, tidak ada lagi percekcokan, rumah tangganya kembali

harmonis layaknya awal perkawinan mereka. Histerektomi mengembalikan fungsi

seksualnya, sehingga ia dapat memenuhi kebutuhan biologis suaminya.

! Identitas disamarkan untuk menjaga nama baik responden
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B. Kondisi Kesehatan dan Keharmonisan Rumah Tangga Pra Histercktomi

Histerektomi yang dialami oleh responden adalah histercktomi total.
Histerektomi total (fotal hysterectomy) ialah operasi pengangkatan rahim
pengangkatan badan dan leher rahim pada penderita yang kasusnya lebih ringan.
Operasi pengangkatan rahim ini dilakukan karena responden mengidap penyakit
mioma uteri, yaitu tumor jinak yang terdapat pada rahim.

Sejak tahun 2005, Ibu Amira (43 tahun) telah merasakan stabilitas
kesehatannya mulai berkurang. Namun responden belum mengetahui penyakit
yang dideritanya. Akhirnya tahun 2006, Tbu Amira memutuskan untuk
memeriksakan dirinya pada beberapa tempat pelayanan medis seperti Rumah
Sakit dan Klinik/Praktek Dokter, diantaranya; Rumah Sakit Gleneagles di Medan
dan didiagnosa oleh Dr. Buter Samin, Sp.Rad dan Dr. Tawanita Brahmana,
Rumah Sakit Umum Kodya Langsa di Langsa dan didiagnosa oleh Dr. Tanjung,
SpoG, Dr. Rina Agustina, SpoG, dan Dr. Bukhari, SpoG, Rumah Sakit Umum
Daerah Kabupaten Aceh Timur di Idi Rayeuk, Apotek Ibunda diperiksa oleh Dr.
Abdul Muis, Sp.S dan Klinik Dr. A.Halim, SpoG di Aceh Tamiang.

Dari beberapa tempat pelayanan medis yang didatangi oleh Ibu Amira, Ia
tidak mendapatkan hasil diagnosa yang mengkhawatirkan kesehatannya, salah
satunya hasil di Rumah Sakit Gleneagles di Medan. Setelah melakukan check up
keschatan di Rumah Sakit tersebut pada 28 Maret 2006, Ibu Amira dinyatakan

tidak mengidap penyakit berbahaya apapun, hanya saja badannya lemas dan
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mengalami anemia, hiperkolesterolemia, dan anti HBs non reaktif, sedangkan
USG Abdomen dalam batas normal, tekanan darahnya juga normal 120/80
mmHg, tidak ditemukan kelainan yang berarti pada fisik pasien, tidak tampak
kelainan radiologi pada paru-paru dan jantung,

Lega dengan hasil diagnosis tersebut, ia pun kembali melakukan
aktivitasnya sehari-hari tanpa begitu menyusahkan dirinya dengan kondisi saat
itu. Ia mengira, fisiknya yang tersebut hanya karena ia terlalu kelelahan dan usia
yang terus beranjak. Ibu dari 3 (tiga) orang anak ini, selalu mengikuti saran dokter
untuk menjalani pola hidup sehat seperti olahraga teratur, mengatur pola makan,
menghindari stres dan khawatir yang berlebihan.

Selain itu, ia juga menjaga kesehatannya dengan mengkonsumsi suplemen
dan obat-obatan herbal seperti Melia Biyang untuk menjaga stamina tubuh,
Propolis untuk mencegah berbagai macam penyakit dalam, Asthin B-Ond sebagai
suplemen tubuh, Fortico (susu rendah lemak) yang berfungsi memenuhi
kebutuhan kalsium tubuh, dan produk T7ens’, seperti Spirulina, Muncord, Zinc,
dan Chitin Chitosan.

Namun usahanya selama ini tidak sepenuhnya membuahkan hasil, penyakit
mioma uteri kini telah menggerogoti rahimnya, histerektomi akhirnya menjadi

solusi untuknya dan keluarga. Awal pernikahannya dengan Bapak Rohim’,

% Tieps adalah produk yang dikeluarkan oleh pengusaha dari China, yang produknya banyak
dipasarkan di Indonesia.
} Identitas disamarkan untuk menjaga nama baik (harga diri) responden.
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keluarga Ibu Amira dan anak-anaknya hidup harmonis, keadaan keluarganya
aman dan sejahtera, kebutuhan hidup pun terpenuhi, baik kebutuhan materiil
maupun immaterial.

Namun sejak 2006, setahun setelah Ibu Amira merasakan penurunan pada
kesehatannya, timbul percekcokan antara ia dan suaminya. Pertengkaran ini
muncul karena suaminya merasa tidak puas lagi dalam berhubungan suami istri
dengan Ibu Amira yang saat itu sering mengeluh kesakitan. Kondisi keluarga
yang tidak stabil ini berlangsung selama 3 (tiga) tahun pra histerektomi, yakni
sejak tahun 2006 sampai tahun 2009.

Konflik demi konflik dituai dalam kurun waktu 3 (tiga) tahun tersebut,
kesalahpahaman terus berlangsung antara Ibu Amira dan suaminya Bapak Rohim.
Menurut pengakuannya, Bapak Rohim selalu menyuruhnya untuk memeriksakan
diri ke dokter, sehingga ia pun pergi ke beberapa tempat pelayanan kesehatan
sebagaimana disebutkan sebelumnya.

Konflik keluarga adalah suatu hal yang sulit untuk dihindari jika kondisi
yang dapat menyulut konflik tidak dihindari. Konflik muncul manakala dalam
hubungan antara dua orang atau kelompok, ada perasaan bahwa antara mereka
terdapat tujuan kegiatan, kerja, hidup yang tidak terpadukan, berlawanan dan

mengganggu. Faktor konflik keluarga, sering disebabkan oleh rasa tidak saling
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membut uhkan, kerawanan hubungan perasaan, sedikitnya keinginan untuk saling
memberi perhatian, dan sebagainya.’

Konflik dapat melahirkan dampak tertentu bagi orang-orang yang terlibat
konflik. Diantara dampak dari konflik tersebut dapat menyebabkan kesengsaraan
jiwa yang mendalam. Suatu hubungan yang menawarkan peluang yang cerah bagi
kedua belah pihak dapat saja berubah menjadi buruk karena konflik yang tidak
dapat dikendalikan secara efektif. Keluarga dapat menjadi hancur, perkawinan
retak, dan kondisi kejiwaan anak-anak terancam. Pada tingkat yang lebih
mendalam, konflik dapat memperburuk suatu hubungan dan menyebabkan
keretakan hubungan. Hal ini jika terus berlanjut akan menekan diri seorang
perempuan, sehingga ia tak mampu menempatkan diri’ sebagai dirinya sendiri
(makhluk individu) dan memposisikan diri sebagai istri (makhluk sosial) bagi
suaminya.

Begitulah keadaan yang dapat diumpamakan terhadap kondisi Ibu Amira
dan Bapak Rohim, konflik rumah tangga yang dipicu karena ketidakpuasan
seksual, terus saja berlanjut, hingga 3 (tiga) tahun setelah penyakit Ibu Amira

dapat didiagnosis oleh tim medis.

% Syaiful Bahri Djamarah, Pols Komunikas Orang Tua dsn Ansk dalam Keluargs, Sebuah
Perspektif Pendidikan Islam, (Jakarta: Rineka Cipta, Cet. I, 2004), 116.

> Diri adalah kemampuan untuk menerima diri sendiri sebagai objek. Diri muncul dalam proses
sosial, mekanisme umum diri ialah kemampuan meanusia untuk menempatkan diri sendiri dalam
kedudukan sebagai orang lain, bertindak sebagaimana orang lain bertindak dan melihat diri sendiri
seperti orang lain melihat dirinya sendiri. Dikutip dari 7eori Sosiologi Modern, Cet. VI oleh Goerge
Ritzer-Douglas J. Goodman, alih bahasa oleh Alimandan, (Jakarta: Kencana , 2008), 317-318.
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Tahun 2008, ibu Amira dinyatakan mengidap penyakit tumor jinak di
rahim, saat memeriksakan dirinya di Rumah Sakit Umum Langsa®, dari dokter
bedah spesialis kebidanan dan penyakit kandungan, tidak menganjurkannya untuk
operasi histerektomi karena penyakit yang diderita Ibu Amira, bukan kanker tapi
hanya tumor jinak dan bisa dipulihkan dengan obat dan terapi atau pengangkatan
miom saja.

Namun suaminya Rohim menganjurkannya untuk operasi pengangkatan
tumor tersebut, tetap saja Ibu Amira terus menolak dengan beberapa
pertimbangan, diantaranya; pertimbangan anaknya masih kuliah dan butuh

ketenangan dalam belajar. Ia khawatir, kondisi keschatannya nanti akan

 Rumah Sakit Umum Kota Langsa adalah salah satu pusat pelayanan masyarakat milik
pemerintah yang bertempat di Kecamatan Langsa Kota, Kodya Langsa, Provinsi Aceh,

Pasien Histerektoms Periode Januari 2006-Maret 2011

2006 2007 2008 2009 2010 2011

15 Maret 2006 | 29 Apr 2007 { 16 Jan 2008 28 Jan 2009 | 16 Des 2010 | 25 Jan 2011
22 Mei 2006 27 Maret2008 | 05 Feb 2009 26 Jan 2011
13 Juli 2006 08 Mei 2008 23 Feb 2011
25 Juli 2006 30 Okt 2008

12 Sept 2006

25 Sept 2006

17 Nov 2006

22 Des 2006

8 orang 1 orang 4 orang 2 arang 1 orang 3 orang

Sumber: Buku Register Laporan Umum Bagian Instalasi Bedah Central, diambil tanggal 26 April
2011, pukul 11:10 WIB
Histerektomi berdasarkan usia:

20-30 : 1 orang
31-40 : 5 orang
41-50 : R orang
51-66 : 3 orang
Di atas 60 : 1 orang

Total pasien yang menjalani histerektomi di RSU Langsa tahun 2006-2011 adalah 18 orang.
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mengganggu konsentrasi belajar anaknya, penyakit yang diderit anya hanya tumor
jinak yang menurutnya saat itu bisa dihilangkan dengan suplemen dan obat-
obatan yang diminumnya.’

Sejalan masa tersebut, Ibu Amira terus menahan rasa sakit yang menyerang
rahimnya. Ada beberapa indikasi yang dialami Ibu Amira dalam rentan 2006-
2009, diantaranya dada terasa sesak, nyeri saat berhubungan seksual, nyeri
berlebihan saat dan sebelum mentruasi dan darah yang keluar dalam kapasitas
banyak serta terjadi pendarahan yang sulit dihentikan. Padahal, jika kembali pada
penyakit yang dideritanya, Ibu Amira tidak diserang kanker, namun hanya tumor
jinak di rahimnya, sehingga sebenarnya secara teori bisa dijinakkan dengan
miomektomi®

Walaupun awalnya diperkirakan bisa ditangani dengan operasi
miomektomi, namun akhirnya Aisterektom! yang dijadikan solusi untuk
mempertahankan keharmonisan keluarganya dengan mengangkat penyakit yang
menjadi sumber keretakan dalam keluarganya, sehingga segala keluhan yang
mengganggu keharmonisan rumah tangganya bisa diatasi.

Hal yang sangat mempengaruhi keretakan hubungannya dengan suaminya
saat itu adalah masalah kepuasan seksual, Ibu Amira telah berusaha melayani

suaminya dengan baik, namun karena fungsi biologisnya terganggu, maka

7 Amira, Wawancars, Desa Leuge, Kecamatan Peurenlak Kota, Kabupaten Aceh Timur, 21
April 2011.
8 Operasi pengangkatan miom.
Operasi pengangkatan rshim.
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pelayanan yang diberikannya pun tidak maksimal, dan akhirnya harus menyisakan
konflik, terlebih Bapak Rohim saat itu belum bisa mentolerir hal itu.

Di lain sisi, sebagai seorang istri Ibu Amira dicoba dengan berbagai
permasalahan yang tak mudah. Ia dihadapkan dengan kenyataan pahit. Suami
yang ia cintai, “bermain” di belakangnya. Namun di sisi lain ia menyadari dan
berprediksi bahwa semua yang terjadi karena dalam 3 (tiga) tahun terakhir, ia
tidak bisa melayani suaminya dengan maksimal.'°

Menghindari hal itu terulang lagi, Ibu Amira bertekad untuk sembuh dan
merelakan rahimnya untuk diangkat, demi mempertahankan keharmonisan rumah
tangganya, terutama dalam hal pemenuhan kebutuhan biologisnya dan suaminya

serta mewujudkan harapannya untuk hidup secara normal dan sehat.

- Kondisi Keschatan dan Keharmonisan Rumah Tangga Pasca Histerektomi

Pada tahun 2009, tepatnya di Klinik Dr. A Halim SpoG, di Kuala Simpang,
Aceh Tamiang, Ibu Amira dioperasi Aisterektomi. Operasinya berlangsung pukul
02.00 WIB (tengah malam), beberapa jam sebelum operasi tepatnya jam 21.00-
22.00 WIB, ia mengalami blooding (pendarahan) di rumahnya.

Operasi yang dilakukan untuk mempertahankan keharmonisan rumah
tangga ini, akhirnya dilakukan di Klinik tersebut. Walau malam itu fisik Ibu

Amira dalam keadaan yang sangat memprihatinkan, lemas, dan blooding. Namun

19 Amira, Wawancara, Desa Leuge, Kecamatan Peureulak Kota, Kabupaten Aceh Timur, 21

April 2011.
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operasi Aistercktomi tetap dilakukan untuk menyelamatkan keutuhan rumah
tangganya dan mempertahankan kelangsungan hidupnya.

Harapannya dengan operasi tersebut berhasil, sehingga rumah tangganya
akan kembali normal seperti masa-masa sebelum tahun 2006. Baginya, 3 (tiga)
tahun bukanlah waktu yang singkat untuk menghadapi permasalahan rumah
tangga dan menyesali diri dengan ketidakberdayaan yang ada. Hidup harus
bangkit dan membuka lembaran baru dengan kisah yang baru. Ibu Amira
menegaskan, permasalahan keluarga dan penyakit yang dideritanya, tidak
menyurutkan langkahnya untuk terus menjadi istri yang patuh pada suami dan ibu
yang perhatian untuk anak-anaknya.

Ibu Amira merasa bahagia setelah melakukan operasi Aisterektomi, karena
keluhan yang selama ini, tidak dirasakannya lagi. Setelah 1 (satu) tahun masa
pemulihan pasca Aisterektomi, ia dapat berhubungan suami istri, keluarga
harmonis yang pernah dirasakannya dulu, diraihnya kembali.

Suami yang dulu pernah menyeleweng darinya, kini rukun kembali.
Walaupun kini ia berjauhan jarak dengan suaminya yang sedang bertugas di lain
kota, komunikasi dan interaksi antara keduanya tetap berjalan baik. Semua
kebutuhan hidupnya dipenuhi dengan maksimal oleh bapak Rohim. Ibu Amira
merasakan perubahan yang signifikan dari perilaku suaminya, perubahan ini
tentunya ke arah yang baik. Walaupun harus mengorbankan rahimnya,

histerektomi memberikan kemaslahatan bagi Ibu Amira, selain rumah tangganya
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rukun kembali, keschatan dan jiwanya juga terselamatkan. Tidak ada artinya uang

banyak jika keluarga dan kesehatan terabaikan, ungkapnya.'!

Selain manfaat, ada pula dampak negatif yang dirasakan Ibu Amira, ia
merasa tubuhnya memendek, beruban dan giginya mulai rapuh. Belum lagi
menstruasi yang datang setiap bulan kini tidak ada lagi, sehingga kemungkinan
untuk berketurunan sudah terputus, padahal umur dan kesuburannya masih
produktif. Namun, semua perubahan ini tidak menjadi kendala, karena bagi Ibu
Amira semua ini adalah resiko yang harus dijalani untuk menyelamatkan
keutuhan rumah tangganya. Diantara indikator yang menyebabkan operasi
tersebut, yaitu:

1. Percekcokan suami istri selama 3 (tiga) tahun, karena istri tidak mampu
melayani suami disebabkan ada gangguan pada fungsi seksualnya. Sehingga
dilakukan Ahisterektomi untuk mempertahankan keharmonisan rumah
tangganya. Sebelumnya, suami pasien telah menganjurkan istrinya untuk
konsultasi rutin ke dokter dan segera menjalani operasi sesuai dengan penyakit
yang diidapnya, karena sudah 3 (tiga) tahun ia tidak maksimal dalam melayani
kebutuhan bilologis suaminya disebabkan salah satu fungsi secksualnya
terganggu, dan ini menggangu ketahanan keluarganya. Oleh sebab itu, ia
melakukan operasi Aisterektomi ini sebagai upaya mempertahankan

keharmonisan rumah tangganya.

! Amira, Wawancara, Desa Leuge, Kecamatan Peureulak Kota, Kabupaten Aceh Timur, 21
April 2011.
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2. Penyakit mioma uteri? yang menyerang rahimnya. Penyakit ini mengganggu
keselamatan jiwanya, sehingga dengan operasi ini, ia dapat hidup sehat dan
normal seperti sebelumnya, walau tanpa rahim. Karena hidup tanpa rahim
tidak akan menghilangkan fungsi seksualnya, schingga masih mampu

berhubungan suami istri dengan baik.

2 Lebih populer di kalangan masyarakat awam dengan sebutan miom. Secara kedokteran

discbut juga ademomyosis atau Lbroid atau leiomioma. Sckitar 30 % operasi pengangkatan rahim
(hysterectomy) dilakukan atas indikasi adanya miom (tumor jinak) dari otot rahim, dan sekitar 20%
usia produktif mengidap miom.
Perempuan non produktif yang mengidap miom, biasanya dioperasi pengangkatan rahim, namun jika
perempuan tersebut menolak operasi histercktomi, maka bisa memilih dilakukan operasi miom
(miomektomi). Kedua operasi tersebut adalah operasi besar yang membutuhkan perawatan di Rumah
Sakit selama 3-5 hari, dan meninggalkan jaringan parut luka pada dinding perut. Faisal Yatim,
Penyskit Kandungan, Miom, Kista, Indung Telur, Kanker RahinvLefier Rahim,serta Gangguan
lainnya, (Jakarta: Pustaka Populer Obor, Cet. I, 2005), 60-64.



BAB IV

ANALISIS HUKUM ISLAM TERHADAP HISTEREK TOMT
SEBAGAI UPAYA MEMPERTAHANKAN KEHARMONISAN
RUMAH TANGGA

A. Histerektomi Sebagai Upaya Mempertahankan Keharmonisan Rumah Tangga

Berdasarkan landasan teori pada pembahasan sebelumnya, histercktomi
merupakan prosedur pembedahan mengangkat rahim yang dilakukan oleh ahli
kandungan untuk indikasi penyakit seperti, kanker leher rahim (chorio
carcinoma), kanker indung telur, rahim robek (rupture uteri), mioma uteri, dan
kondisi lain yang menyebabkan hal itu.

Operasi ini memiliki resiko diantaranya, perfama kematian, menurut The
Medical Forum, dalam seribu operasi pengangkatan rahim, hanya ada 1-2
kematian, ini pun sangat jarang terjadi, kecuali dalam kasus-kasus berat. Kedua
tidak lagi mengalami menstruasi, sehingga tidak mungkin lagi untuk
berketurunan, namun fungsi seksualnya tetap baik.

Selain menuai dampak negatif, Aisterektomi juga melahirkan
kemaslahatan. Diantaranya, histerektomi menyelamatkan wanita yang mengidap
penyakit kandungan dari bahaya yang sedang mengancamnya dan mengembalikan
fungsi biologisnya.

Hal yang menjadi perhatian penting dalam sebuah rumah tangga adalah

keharmonisan, yang diukur dengan tingkat kebahagiaannya dalam pencapaian hal

63
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tertentu, seperti ketenangan batin, maupun tugas internal (nafkah dan seksuil),
dan eksternal keluarga seperti pergaulan dengan masyarakat.

Sebuah keharmonisan baru bisa terwujud jika tujuan, fungsi, dan hikmah
perkawinan telah terwujud. Adapun tujuan perkawinan adalah terciptanya
keluarga bahagia yang penuh ketenangan hidup dan rasa kasih sayang dan
mendapatkan anak keturunan bagi kelanjutan generasi yang akan datang.

Selain itu, perkawinan juga memiliki 2 (dua) fungsi, yaitu; perfama,
persatuan antara dua belah pihak yang saling berhasrat satu sama lain dan secara
spiritual tertarik melalui pilihan bebas, serta secara fisik karena dorongan seksual
yang mencari penyaluran yang halal. Kedua, scbagai akibat dari fungsi pertama
yaitu untuk pelestarian spesies manusia dengan jalan reproduksi.’

Perkawinan mempunyai hikmah untuk menghalangi mata dari melihat
pada hal-hal yang tidak diperbolehkan syara’ dan menjaga kehormatan diri dari
terjatuh pada kerusakan seksual.? Tidak bisa dielakkan bahwa kehangatan dan
perhatian adalah kebutuhan daruriy yang harus diluapkan dalam wadah yang
tepat, dan cara mewujudkan kasih sayang dalam rumah tangga, yang didominasi
oleh penyaluran hasrat biologis (seks). Jika seorang istri tertimpa penyakit yang
membuat hubungan seks menjadi berbahaya baginya, maka dia pantas menolak,

namun untuk menjaga kehormatan suaminya, lebik baik dia melakukannya.

! Hassan Hathowt, Revolusi Seksual Perempuan, Obstetri dan Ginekologi dalam Tinjauan
Islam, (Bandung: Mizan, 1997), 124.
2 Amir Syarifuddin, Garis-garis Besar Figh, (Jakarta: Kencana, Cet. 1, 2003), 81.
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Gambaran penjelasan tujuan, fungsi dan hikmah di atas mewakili kondisi
keluarga Ibu Amira yang dilanda percekcokan sejak tahun 2006. Setahun setelah
Ibu Amira merasa keschatannya menurun, konflik keluarga muncul karena
suaminya merasa tidak puas dalam berhubungan suami istri dengan Ibu Amira
yang saat itu sering mengeluh kesakitan. Kondisi keluarga yang tidak stabil ini
berlangsung selama 3 tahun pra histerektomi, sejak tahun 2006 sampai 2009.

Ibu Amira telah berusaha melayani suaminya dengan baik, namun karena
fungsi biologisnya terganggu, maka pelayanan yang diberikannya pun tidak
maksimal, dan akhirnya harus menyisakan konflik, karena pada saat itu suaminya
belum bisa mentolerir hal tersebut.

Menurut peneliti, tidak terimanya Bapak Rohim terhadap ketidakpuasan
interaksi seksual dengan istrinya pada dasarnya, tak hanya pasangan muda yang
membutuhkan intimacy (kemesraan), orang lanjut usia pun membutuhkannya,
apalagi umur separuh baya seperti Ibu Amira dan Bapak Rohim.

Selain kemesraan, pasangan suami istri juga membutuhkan sentuhan,
bantuan, siap dengan dukungan dan tidak pelit pujian, apalagi kebutuhan
seksualnya. Demi menciptakan keharmonisan rumah tangga, hubungan suami-
istri tersebut harus diperhatikan. Dengan kata lain, segala sesuatu yang
menunjang hal itu harus diperhatikan, seperti halnya memperhatikan kesehatan

fungsi seksualnya.
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Berdasarkan tujuan umum perkawinan, yaitu terciptanya rumah tangga
yang harmonis, Ibu Amira bertekad untuk sembuh dan merelakan rahimnya untuk
diangkat melalui operasi Aisterektomi, demi mempertahankan keharmonisan
rumah tangganya, terutama dalam hal pemenuhan kebutuhan biologis dan
mewujudkan harapannya untuk hidup secara normal dan sehat.

Histercktomi yang dialami oleh responden adalah histerektomitotal, yaitu
pengangkatan rahim dengan mengangkat badan dan leher rahim pada penderita
yang kasusnya lebih ringan, seperti penyakit mioma uteri, yaitu tumor jinak yang
terdapat pada rahim, namun biasanya yang disarankan untuk Aisterektomi adalah
pasien kanker rahim.’ Ibu Amira bukan menderita kanker rahim, namun mioma
uteri dan biasa ditangani dengan miomektomi Namun karena darurat,
histerektomi dilakukan demi mempertahankan keharmonisan rumah tangganya.

Bisa disimpulkan bahwa JAisterektomi adalah upaya untuk
mempertahankan keharmonisan rumah tangga. Walaupun ada resikonya,
histerektomi memberikan banyak manfaat demi keutuhan keluarga dan
keselamatan jiwa. Sehingga bila ada yang menyebutkan bahwa histerektomi akan
membuat pasien kehilangan fungsi seksualnya itu tidak benar, karena kekosongan
di rongga perut tidak mengganggu organ tubuh lain. Bila yang diangkat hanya

rahim, sementara indung telur dan saluran telurnya tetap ada, maka sel-sel telur

3 Abdul Ghofar, Cara Mudah Mangenal dan Mengobati Kanker, (Yogjakarta: Flamingo, Cet. I,
2009), 101. Data badan kesechatan dunia (WHO) menunjukkan bahwa pada 2005 kanker telah
membunuh lebih dari 206.000 orang di Indonesia.
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yang matang sctiap bulan akan jatuh dalam rongga perut dan tubuh akan
menyerapnya secara alamiah. Jika berlangsung bertahun-tahun, keadaan ini tidak
akan menimbulkan efek bagi kesehatan.*

Sementara itu, saluran telur yang kehilangan pegangan karena rahimnya
diangkat, maka akan terikat secara alamiah pada jaringan ikat yang ada di
sekitarnya.’ Jadi, tidak ada yang perlu dikhawatirkan,

Histerektomi bukanlah ancaman yang menunggu wanita yang memiliki
penyakit kandungan. Secara psikologis,® pengangkatan rahim dan tidak bisa
berketurunan sah-sah saja dipikirkan oleh seorang wanita, dan kerap kali ini
mengganggu kejiwaan mereka.

Namun di sisi lain, Aisterektomi menjadi upaya dan solusi terbaik untuk
wanita yang mengidap penyakit kandungan, seperti kanker leher rahim (chorio
carcinoma), kanker indung telur, rahim robek (rupture uteri), mioma uteri, dan
lain-lain dengan penanganan maksimal. Upaya tersebut untuk kemaslahatan
hidupnya secara pribadi dan kehidupan bersama, berupa rumah tangga yang

harmonis dan jasmani yang schat.

* Djati S. dan L.R. Supriyapto Yahya, Intisari Kesehatan Suami Istri, (Jakarta: Intisari
Mediatama, Cet. I, 1997), 80

> Ibid.

S Psikologis adalah ilmu pengetahuan yang menyelidiki dan membahas tingkah laku terbuka
dan tertutup pada manusia, baik selaku individu maupun kelompok, dalam hubungannya dengan
lingkungan, meliputi semua orang, barang, keadaan, dan kejadian yang ada di sekitar manusia, dikutip
dari Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengsn Pendekatan Bary, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
Cet. 12, 2006), 10
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Secara induktif, kasus Ibu Amira ini menjadi fokus masalah dan dapat
digeneralisasikan dan diterapkan pada kondisi wanita lain yang memiliki masalah
yang hampir sepadan dengan kasus ini. Permasalahan baru, dapat saja muncul
seiring berjalannya waktu, sehingga jika ada permasalahan lain yang serupa
dengan alasan hukum dalam pembahasan kasus ini, dapat diterapkan hukum
dalam penelitian ini. Ditarik sebuah hasil akhir bahwa ditinjau dari sisi maslahah
dan hikmah at-tasyri’, histerektomi mampu menjadi solusi dalam memberikan
kemaslahatan pada pasien tertentu dan mempertahankan keharmonisan rumah
tangga serta menyelamatkan jiwa.

B. Analisis Hukum Islam Terhadap Histerektomi Sebagai Upaya Mempertahankan
Keharmonisan Rumah Tangga di Desa Leuge, Kecamatan Peurculak Kota,
Kabupaten Aceh Timur, Provinsi Aceh

Islam adalah agama yang mengutamakan kemaslahatan dan menghindari
kerusakan. Kemaslahatan tersebut harus menyentuh seluruh bagian kehidupan.
Pada dasarnya, histerektomi merupakan permasalahan kontemporer yang belum
memiliki status hukum, namun berdasarkan pertimbangan dasar hukum berupa
maslahah dan hikmah at-tasyri’, dinyatakan bahwa operasi histerektomi sebagai
upaya mempertahankan keharmonisan rumah tangga hukumnya mubah.

Sebelumnya, harus diketahui bahwa definisi mubah adalah sesuatu yang
oleh syari’ diberikan pilihan kepada seorang mukallaf untuk memilih antara
melakukannya atau meninggalkannya. Syari’ tidak menuntut agar mukallaf

berbuat dan tidak juga menuntut agar mukallaf meninggalkannya. Namun
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terkadang kebolehan itu ditetapkan dengan nas syar’i, seperti jika syari’

menetapkan bahwa tidak berdosa berbuat ini, maka hal ini menunjukkan

kebolehan, atau karena ada alasan yang menunjukkan kebolehannya.

Ada 5 (lima) dasar asasi dalam Hukum Islam, yang perlu diperhatikan
dalam menetapkan sebuah hukum, agar disesuaikan dengan keadaan masa,
tempat, ‘urf dan suasana, yaitu:’

1. Mencegah segala yang memelaratkan.

2. Membolehkan sesuatu yang bermanfaat.

3. Mewajibkan segala yang tidak boleh tidak (sesuatu yang harus dikerjakan).

4. Membolehkan segala yang diharamkan dengan nas, bila keadaan memaksa.

5. Membolehkan segala yang diharamkan untuk mencegah kerusakan, menahan
jalan yang membawa kepada kerusakan atau mafSadah, bila terdapat
maslahat.

Mempertimbangkan  dasar  kemaslahatan  histerektomi, maka
histerektomi dihukumi mubah, karena ada alasan yang menunjukkan
kemubahannya, alasan tersebut adalah kondisi darurat. Histerektomi termasuk
urusan muamalah/non ibadah, sehingga boleh ditetapkan berdasarkan
kemaslahatan, karena masalah tersebut kembali pada dasar /2 darara wa la

dirara, yakni tidak boleh membuat kerusakan pada diri sendiri dan membuat

7 Teungku Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy, Pengantar Hukum Islam, (Semar‘ang: Pustaka
Rizki Putra, Cet. I, 2001), 552.
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kerusakan pada orang lain, yang sesuai dengan kaidah daf’v al-mafasid wa hifz
al-masalih (menolak kemafsadatan dangan memelihara kemaslahat an).

Walaupun ada beberapa resiko yang akan diterima oleh seseorang setelah
melakukan Aisterektomi seperti, kematian, tidak mengalami menstruasi, infeksi,
rasa nyeri, dan perdarahan di daerah operasi, berkurangnya produksi hormon
estrogen dan progesteron yang dapat menyebabkan kekeringan pada vagina dan
keringat berlebihan, dan konsekuensi yang berkepanjangan pada masalah fisik,
emosi dan seksual’

Akan tetapi diantara beberapa dampak di atas, resiko umum yang
dialami pasien setelah histerektomi adalah tidak mengalami menstruasi lagi dan
tidak bisa bereproduksi secara total. Sedangkan resiko-resiko yang lain, dapat
sewaktu-waktu terjadi ataupun tidak, tergantung pada kondisi pasien.

Adapun kemaslahatan yang dapat diperoleh dari Aisterektomi,
diantaranya; menyelamatkan jiwa, mengembalikan fungsi seksual yang
sebelumnya terganggu, dan tidak akan terkena/menderita mioma uteri lagi
dimasa yang akan datang/pasca operasi.

Berdasarkan hasil penelitian, kemaslahatan yang diperoleh setelah
histerektomi lebih utama daripada resiko yang timbul. Prioritas mengedepankan
maslahat tersebut, berdasarkan ketentuan yang mengatur bahwa walaupun
histerektomi mengandung resiko, namun resiko yang akan didapatkan lebih

ringan daripada jika operasi tersebut tidak dilakukan. Hal ini didukung oleh
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kaedah yutahammalu ad-dararu al-khas Ii daf’i ad-darar al-‘am, “bahaya yang
berskala kecil, ditangguhkan demi menolak bahaya yang berskala besar”, dan
kaedah yurtakabu akhaffu ad-dararaini Ii ittiqa’i asyaddihima, “melaksanakan
bahaya yang lebih ringan demi terhindar dari bahaya yang lebih berat”, dan
diantara bahaya terbesar yang akan timbul jika Aisterektomi tidak dilakukan
ialah terancamnya keharmonisan rumah tangga yang berujung pada perceraian
dan peluang tidak terselamatkannya jiwa istri.

Pada dasarnya demi menjaga jiwa, Islam mensyariatkan perkawinan
untuk beranak, berketurunan dan menjaga jenisnya dengan cara terbaik demi
menjaga dan menjamin kelangsungan hidup, Islam mensyariatkan kewajiban
untuk mendapatkan sesuatu yang dapat mempertahankan jiwanya, berupa
kebutuhan pokok terhadap makanan, minuman, pakaian, dan tempat tinggal.
Islam juga mengharamkan membawa jiwa pada kerusakan dan mewajibkan
mempertahankan jiwa dari bahaya dan menjamin semua kebutuhan primer
manusia dengan memperbolehkan sesuatu yang dilarang ketika dalam keadaan
darurat.

Dalam kasus Ibu Amira, idealnya seorang istri harus mampu
menjalankan tugasnya sebagai istri dan ibu rumah tangga secara maksimal,
layaknya seorang suami memikul seluruh beban nafkah untuk anak dan istrinya.
Namun ketika kondisi tersebut tidak berjalan stabil, maka yang menjadi

pertaruhan adalah keharmonisan rumah tangga, padahal keharmonisan rumah
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tangga adalah tujuan dalam sebuah perkawinan yang harus diperhatikan dan
dipertahankan. Oleh sebab itu, hAisterektomi pada kasus tersebut dilakukan
untuk mempertahankan keharmonisan rumah tangga.

Hukum Islam memiliki wewenang untuk menganalisis perbuatan hukum
yang dilakukan oleh pasien Aisterektomi tersebut. Diantara kaedah yang
sepadan dengan permasalahan dalam kasus ini adalah Ad-dararatu tugaddaru bi
gadariha, “keadaan darurat, ukurannya ditentukan menurut kadar
kedaruratannya”. Kondisi darurat bagi Ibu Amira dan Bapak Rohim disesuaikan
dengan ukuruan darurat yang mereka alami, yaitu terancam jiwa dan keutuhan
rumah tangganya, karena maslahat tidak hanya meliputi bagi masyarakat umum,
namun juga kepada perscorangan (individu yang membutuhkannya), asal
ditetapkan berdasarkan ketentuan yang diatur dalam hukum Islam.

Tujuan umum pembentukan hukum ialah mewujudkan kemaslahatan
manusia dengan menjamin kebutuhan darariyah (primer), memenuhi kebutuhan
hajjiyah (sekunder) serta kebutuhan tahsiniyyah (pelengkap)nya.® Kaedah ad-
daruratu tubihu al-malzurat, “keadaan darurat itu menjadikan boleh melakukan
yang dilarang” dan kaedah al-hajatu tanzilu manzilata ad-darirat £ ibahati al-
mahzurat, “kebutuhan itu menempati kedudukan darurat dalam kebolehan
memperoleh sesuatu yang haram”, juga merupakan kaedah yang tepat dalam

masalah ini. Histerektomi sebagai sesuatu yang dilarang karena memiliki

197

¢ Abdul Wahhab Khallaf, ‘7im Usul al-Figh, (Kuwait: Dar al-Qalam, Cet. 12, 1398 H, 1978),
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dampak memutuskan keturunan dan dilakukan dengan membuka aurat, menjadi
diperbolehkan karena darurat, yaitu percekcokan suami istri® yang hampir
mengakibatkan perceraian dan penyakit akut mioma uteri’’ yang diderita Ibu
Amira. Darurat yang dimaksud di sini juga berarti tuntutan untuk memenuhi
kebutuhan, yaitu terwujudnya rumah tangga yang harmonis dan terjaganya
kesehatan istri.

Kedua alasan di atas berada dalam kondisi darurat, karena mengancam
kebutuhan primemya sebagai manusia, selain untuk menyelamatkan keutuhan
keluarga, juga demi menyelamatkan jiwanya. Ancaman terhadap kehidupannya
ini merupakan kesulitan yang harus dilenyapkan, demi tercapainya tujuan
sebagai makhluk Allah dan umat manusia secara sosial. Tidak semata-mata
hubungan vertikal dengan Tuhan, namun juga horizontal dengan sesama.

Dasar untuk menghapus segala kesulitan dan kerusakan terangkum
dalam sederet kaedah berikut, diantaranya: ad-dararu yuzalu syar’an, “bahaya
itu menurut syara’ harus dihilangkan”, dan kaedah a/-Haraju syar’an marfir’an,
“kesulitan itu menurut syara’ dapat dihilangkan”.

Histerektomi merupakan persoalan baru dalam hukum Islam, sehingga

belum ada pembahasan khusus yang membahasnya. Namun fatwa dan pendapat-

® Percekcokan yang dialami Ibu Amira sudah berlangsung selama 3 (tiga) tahun, karena Ibu
Amira tidak mampu melayani kebutuhan seksual suaminya disecbabkan ada gangguan pada fungsi
seksualnya. Sehingga dilakukan Aisterektomi untuk mempertahankan keharmonisan rumah
tangganya.

'° Penyakit mioma uteri pada rahim ini, mengharuskan untuk segera dilakukan operasi
histerektomi demi mempertahankan kelangsungan hidupnya.
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pendapat ahli tentang hAisterektomi sangat membantu dalam menetapkan hukum

yang relevan dengan tujuan syara’ dan sesuai dengan kebutuhan zaman, oleh

sebab itu dibutuhkan metode yang tepat dalam mengistinbatkan hukum demi
mewujudkan kemaslahatan manusia. Diantara pendapat ulama kontemporer
tentang histerektomi:

1. Fatwa Abdul Aziz bin Abdullah bin Baz menyebutkan bahwa hukum
histerektomi untuk menghambat/memutus reproduksi dengan alasan medis,
yaitu jika keadaan mendesak (darurar). Maka tidak ada salahnya melakukan
histerektomi, namun jika tidak dalam kondisi mendesak, wajib meninggalkan
hal ini. Karena syariah menganjurkan untuk memperbanyak keturunan. Akan
tetapi jika ada darurat maka tidak apa-apa melakukannya. Sebagaimana
diperbolehkan sebab-sebab mencegah kehamilan pada waktu tertentu untuk
kemaslahatan hukum.

2. Fatwa Majelis Fatwa Yerussalem tanggal 29 Sya'ban 1425: 14/10/2004 No.
54573 tentang histerektomi, menyebutkan bahwa hukum operasi
histerektomi, pada dasarnya tidak diperbolehkan karena pada asalnya tidak
diperbolehkan melihat aurat, apalagi dokter yang menanganinya itu laki-laki.
Namun jika itu (pemeriksaan oleh laki-laki) dilakukan karena hal darurat atau

kebutuhan yang benar-benar mendesak, serta tidak ada dokter perempuan,
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maka tidak berdosa (tidak apa-apa) jika dokter laki-laki yang mengobati
perempuan tersebut. !

Dalam segala hukum, jelas kita dapati bahwa syariat Islam itu ber-naz’ah
Jam’iyyah (kolektif), baik dalam bidang ibadah maupun dalam bidang
muamalah. Syariat Islam dalam kedua hal ini menuju kepada kebaikan
perscorangan dan perbaikan masyarakat. Syariat Islam memiliki 2 (dua) corak
nas, yaitu:

1. Bercorak jelas, langsung dapat diterapkan kepada kejadian tertentu.

2. Berupa kaidah-kaidah umum dan prinsip-prinsip yang bersifat keseluruhan.
Bagian inilah yang menjadi dasar dan pedoman yang tetap untuk menghadapi
perkembangan masa.

Histerektomi berkedudukan pada poin kedua, karena pada dasarnya
operasi pengangkatan rahim ini tidak ada nas al-Qur’an dan al-Hadis yang
menerangkannya, sehingga tidak dapat langsung diterapkan pada kejadian
tertentu. Kasus ini dapat diselesaikan dengan berpedoman pada kaidah-kaidah
umum dan prinsip-prinsip yang bersifat komprehensif terhadap laju kembang

keadaan dan masa.

"' “Batssan  Darurat yang  Membolehkan  Operasi  Histerektomi’,  dalam

http://forums.fatakat.com/thread 162511, fatwa No. 54573, tanggal 29 Sya'ban 1425 H: 14/10/2004,
(Mei 2008), (akses, tanggal 22 Maret 2011, pukul 06.33).
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Penjelasan di atas membuka wawasan untuk belajar menganalisis hukum
dari sisi terkecil, dan sisi tersulit, terlepas dari perbedaan pendapat dalam
masalah fikih kontemporer ini.

Peneliti menyimpulkan bahwa menggunakan dasar mas/ahah dengan
alasan darurat yaitu: percekcokan suami istri dan penyakit mioma uteri dan
hikmah at-tasyri’ yaitu: terpeliharanya keharmonisan rumah tangga dan
terjaganya keselamatan jiwa. Maka, operasi histerektomi sebagai upaya
mempertahankan keharmonisan rumah tangga di Desa Leuge, Kecamatan
Peureulak Kota, Kabupaten Aceh Timur, Provinsi Aceh, hukumnya (mubah),

yaitu diperbolehkan dalam Islam.



BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Histerektomi merupakan salah satu upaya untuk mempertahankan
keharmonisan rumah tangga karena Aisterektomi mampu memulihkan
fungsi seksual yang terganggu sebelumnya, schingga pasca histerektomi
seorang istri dapat memenuhi kebutuhan biologis suaminya, dan
keharmonisan rumah tangga pun dapat dipertahankan.

2. Histerektomi hukumnya mubal (diperbolehkan dalam Islam), berdasarkan
pertimbangan menggunakan dasar /mas/ahah dengan alasan darurat yaitu:
percekcokan suami istri dan penyakit mioma uteri, dan hikimah at-tasyri’
yaitu: terpeliharanya keharmonisan rumah tangga dan terjaganya

keselamatan jiwa.

B. Saran
Demi berkembangnya keilmuan di bidang hukum Islam, maka:
1. Kepada para dosen dan dewan guru untuk memberikan stimulus dan
tahapan yang tepat dalam menetapkan hukum secara maksimal.
2. Kepada para Mahasiswa/i khususnya studi hukum Islam, untuk

mengembangkan kreativitasnya dalam menggunakan dalil.

77
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3. Kepada seluruhnya, semoga pembahasan histerektomi secbagai upaya
mempertahankan keharmonisan rumah tangga ini dapat memberikan

wawasan hukum Islam bidang perkawinan,
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